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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 —Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
1 ‘ dila;:)i?:;kan 16 = T
2 - B 17 5 Z
3 < T 18 & ‘
4 & S 19 ' G
5 a J 20 o F
6 C H 21 é Q
7 & Kh 22 d K
8 a D 23 J L
9 3 7 24 p M
10 J R 25 o N
11 =) Z 26 3 w
12 o S 27 ® H
13 o Sy 28 s ’
14 ol S 29 ¢ Y
15 ol D
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal -bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
..... Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf,

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
SO Fathah dan ya Ai
5 Fatkah dan wau Au

Xii

transliterasinya




Contoh:
kaifa : —aS
haula: Js»
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
1/ s Fathah dan alif A
atau ya
o Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau U
Contoh: )
gala : J®
rama : (A0
gila : J#

yaqulu : 3335.-.'
Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (&) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fat/ah,

kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalahh.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:

raudah al-agfal/ raudatulagal : Jukyi Lz g
al-Madinah al-Munawwarah/ : 55 Al Aaall

al-Madinatul Munawwarah

Talhah : ik
Catatan:
Modifikasi
1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan_kota ditulis: menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan ‘Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Nanda Maulida Yani

NIM : 160602139

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul : Pengaruh Kepercayaan, Religiusitas,

dan Pendapatan Terhadap Minat
Masyarakat Membayar Zakat, Infak,
dan Sedekah (Z1S) Melalui Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie.

Pembimbing | : Khairul Amri, SE., M.Si

Pembimbing Il : Rina Desiana, M.E

Zakat, Infak dan Sedekah merupakan salah satu ibadah dalam Islam
untuk mencari keridhaan dari Allah SWT. Untuk memberdayakan
dana Zakat, Infak dan Sedekah secara optimal maka diperlukan
sebuah lembaga pengelola yang profesional, amanah dan
transparan. Penelitian ini* dilakukan untuk mengetahui pengaruh
kepercayaan,  religiusitas,—dan pendapatan terhadap minat
masyarakat membayar Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) menggunakan metode analisis
kuantitatif. Metode pengambilan sampel menggunakan Non-
Probability Sampling dengan teknik Incidental Sampling. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 orang.
Data yang digunakan;dalam. penelitian ini yaitu data primer yang
merupakan data yang diperoleh langsung dari responden dengan
penyebaran kuesioner. Hasil dari analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa faktor religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat masyarakat membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah (ZIS) melalui Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie,
sebaliknya faktor kepercayaan dan religiusitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah (ZIS) melalui Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

Kata Kunci: Kepercayaan, Religiusitas, Pendapatan, Minat
Masyarakat, Zakat, Infak, Sedeka
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zakat, Infak dan Sedekah (Z1S) merupakan hal yang sudah
tidak asing lagi-dikalangan umat muslim dan juga sudah dikenal
dan diterapkan oleh umat muslim sejak lama.. Zakat, Infak dan
Sedekah (ZI1S) adalah salah satu ibadah yang wajib dilakukan oleh
seseorang yang beragama Islam, yang dimana tujuannya dapat
membersihkan harta yang kita miliki dengan cara memberikan
sebagian harta kita kepada golongan yang berhak menerima zakat
sesuai dengan ketentuan-Nya. Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) tidak
hanya berhubungan dengan nilai ketuhanan saja, tetapi memiliki
posisi-yang sangat penting, strategis dan menentukan, baik itu yang
dilihat dari sisi ajaran islam  maupun dari sisi pembangunan

kesejahteraan umat (Hasibuan, 2019 : 2).

Aceh merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
mana mayoritas  masyarakatnya beragama islam. Hal ini
menjadikan kota yang dijuluki sebagai serambi mekkah yang
dimana tingkat realisasi penerimaan dana Zakat, Infak dan Sedekah
(ZIS) di Kota Banda Aceh tergolong tinggi jika dibandingkan
dengan kabupaten/kota lain di Provinsi Aceh. Sebagai

perbandingan, data mengenai realisasi penerimaan dana Zakat,



Infak dan Sedekah (ZIS) Provinsi Aceh dapat dilihat melalui tabel

dibawah ini :
Tabel 1.1
Realisasi Penerimaan Zakat, Infak, dan Sedekah Provinsi Aceh
Tahun Jumlah (Rp)
2013 114.323.000.000
2014 167.869.000.000
2015 164.226.000.000
2016 225.588.000.000
2017 187.935.000.000
Jumlah 859.941.000.000

Sumber : Baitul Mal Aceh (2019)

Berdasarkan tabel 1:1 diatas, maka dapat dilihat bahwa
realisasi penerimaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) mengalami
fluktuasi setiap tahunnya, dimana pada tahun 2013 realisasi Zakat,
Infak, dan  Sedekah  (ZIS)  Provinsi Aceh  sebesar
Rp114.323.000.000. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan
sebesar Rp167.869.000.000 falu mengalami penurunan pada tahun
2015 sebesar Rp164.226.000.000. Pada tahun 2016 mengalami
peningkatan yang drastis sebesar Rp225.588.000.000 kemudian
terjadi  penurunan kembali pada tahun 2017 sebesar
Rp187.935.000.000. Jadi total keseluruhan realiasasi penerimaan
Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dari tahun 2013-2017 adalah
sebesar Rp859.941.000.000.



Pengertian lembaga Baitul Mal terdapat didalam Qanun No.
10 tahun 2007 tentang Baitul Mal yaitu suatu badan yang non
struktural diberi wewenang sebagai mengelola zakat, wakaf dan
harta agama dengan tujuan untuk kemaslahatan umat serta menjadi
wali-wali pengawas anak yatim piatu atau hartanya dan
pengelolaan terhadap harta ~warisan yang tidak ada wali

berdasarkan Syariat Islam.

Baitul -Mal tidak hanya mengelola zakat dalam bentuk
konsumtif namun juga dalam bentuk produktif. Tugas dalam
pengelolaan zakat tersebut diantaranya adalah meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat kepada Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie dengan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat dan mengirim _himbauan penunaian zakat ke setiap
dinas-dinas dan instansi/swasta dalam  perwujudan ketaatan
terhadap hukum Allah SWT (Dewi, 2018 : 1).

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie merupakan lembaga
daerah yang berwenang melakukan-tugas pengelolaan zakat, infak
dan sedekah dan lain sebagainya, serta pembinaan mustahik dan
pemberdayaan harta agama sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
Selama ini pemasukan di Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie hanya
bersumber dari infak pendapatan dan jasa dari Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang ada di wilayah kabupaten pidie yang dipotong
langsung dari gajinya, dan sangat sedikit adanya pemasukan dari
zakat-zakat lainnya (Fathani, 2016 : 4).



Tabel 1.2
Penerimaan dana Zakat, Infak dan Sedekah Pidie

Penerimaan Total Penerimaan Dana
Tahun Zakat (Rp) Infak dan Zzgl;z’:kl :;a(kRg;;\n
Sedekah (Rp)

2015 653.834.982 2.774.854.033 3.428.689.015
2016 323.234.637 6.310.396.740 6.633.631.377
2017 320.917.637 5.277.065.006 5.597.982.643
2018 | 1.086.884.470 4.686.812.436 5.773.696.906
2019 389.294.753 2.502.648.163 2.891.942.916
Total /| 2.774.166.479 21.551.776.378 24.325.942.857

Sumber : Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie (2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie pada tabel 1.1 didapatkan bahwa penerimaan
zakat, infak dan sedekah (Z1S) pada tahun 2015 menunjukkan nilai
sebesar Rp3. 428.689.015, dan pada tahun 2016 mengalami
kenaikan nilai penerimaan zakat, infak dan sedekah (ZIS) sebesar
Rp6.633.631.377, namun pada tahun 2017 — 2019 mengalami
penurunan yang drastis-dari Rp5:597.982.643 — Rp2.891.942.916.
Hal ini menunjukkan bahwa 'manajemen pengelolaan dana ZIS
pada Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie belum efektif dan maksimal
serta kurangnya pengetahuan masyarakat tentang zakat belum
dipahami secara mendalam dan kurangnya kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga Baitul Mal itu sendiri. Selain itu kurangnya
sosialisasi zakat yang dilakukan oleh Baitul Mal Sigli Kabupaten
Pidie juga
pengumpulan zakat di Kabupaten Pidie, dan jika dilihat dari masa

menjadi salah satu penyebab terkendalanya



berdirinya Baitul Mal Sigli di kabupaten Pidie sudah sangat lama,
seharusnya zakat-zakat yang terkumpulkan pun harus lebih luas

dari pada wilayah lainnya di Aceh.

Minat adalah keadaan ketika seseorang memiliki
ketertarikan terhadap suatu hal disertai keinginan untuk
mempelajari, membuktikan dan mengetahui lebih lanjut akan suatu
hal (Tho’in, 2019 : 90). Minat itu timbul dari dalam diri seseorang
apabila sesuatu yang diminati itu dapat memberikan manfaat, bisa
dirasakan, dialami secara nyata. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa minat merupakan dorongan yang kuat bagi
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan

keinginannya.

Fenomena yang terjadi ditengah masyarakat Aceh saat ini
adalah banyak sekali masyarakat yang membayar zakat dengan
cara memberikan langsung kepada mustahik, masyarakat enggan
menyalurkan zakatnya pada pihak yang mengelola zakat, seperti
Baitul “Mal maupun-lembaga-lain yang berfungsi untuk
menghimpun dana zakat. Ada beberapa hal yang menyebabkan
muzakki enggan membayar zakat melalui Baitul Mal yaitu faktor
yang pertama, rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pengelola zakat (Salmawati, 2018 : 55), baik itu yang
berasal dari masyarakat maupun aparat  pemerintah.
Ketidakpercayaan ini muncul karena masyarakat menganggap

bahwa lembaga tersebut tidak amanah dan tidak bertanggung jawab



dalam dalam menerima, mengelola serta mendistribusikan zakat
tersebut. Akibatnya berimbas pada rendah nya tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kejujuran aparat pemerintah yang ditugasi
dalam mengelola zakat. Dengan sebab rendahnya tingkat
kepercayaan yang rendah maka sebagian masyarakat lebih memilih
untuk memberikan zakatnya secara langsung kepada mustahik,

dibandingkan menyerahkannya kepada Baitul Mal.

Faktor . yang kedua, ketidaktahuan  kewajiban dalam
membayar zakat. Ada sebagian masyarakat yang tidak mengetahui
bahwa mereka harus membayar zakat atas penghasilan yang
mereka dapatkan. Kebanyakan dari pengetahuan masyarakat hanya
mengetahui bahwa zakat hanyalah sebatas zakat fitrah pada bulan
Ramadhan saja. Sedangkan faktor yang ketiga yaitu karena faktor
pendapatan. Seseorang diwajibkan ~membayar zakat apabila
pendapatan yang dimiliki telah mencapai nisab dan-haulnya, dan
sebaliknya apabila pendapatan mereka tidak mencapai nisab atau
haul, maka orang tersebut tidak ‘wajib mengeluarkan zakatnya.
Sebagian masyarakat berperilaku kikir, mereka merasa bahwa harta
yang mereka peroleh adalah hasil dari usahanya sendiri, sehingga
mereka merasa tidak perlu untuk membayar atau mengeluarkan
zakat (Fahmi, 2018 : 91).

Dalam melakukan pengukuran terhadap minat masyarakat
membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal, maka

penulis memilih untuk menggunakan variabel kepercayaan,



pendapatan, religiusitas. Ketiga faktor tersebut berkaitan erat
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu
faktor minat dari dalam diri yang menjadi faktor utamanya dan
didorong faktor sosial yang berupa interaksi sosial dan juga
dorongan emosional setelah berinteraksi sosial kemudian melihat
dan percaya, memikirkan dan kemudian mengambil tindakan yang
didasari kenyamanan dan merasa memiliki kewajiban dan pada
akhirnya timbul minat tersebut untuk membayar zakat, infak dan
sedekah (Larasati, 2017 : 3).

Pemilihan ini didasarkan pada penelitian-penelitian yang
telah ada sebelumnya. Rio Pratikto (2017) menguji beberapa
variabel seperti transparansi laporan keuangan, kualitas layanan,
religiusitas diperoleh kesimpulan bahwa transparansi laporan
keuangan, kualitas . layanan, religiusitas berpengaruh positif
signifikan terhadap minat muzakki membayar ZIS melalui LAZ,
sedangkan promosi dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap

minat muzakki membayar ZI1S melalui LAZ.

Sarah Amalia Rosa (2018) juga menguji beberapa variabel
yaitu pendapatan, kepercayaan dan persepsi masyarakat yang
dimana memperoleh kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa
pendapatan dan kepercayaan berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku muzakki dalam mengeluarkan ZIS sedangkan
persepsi masyarakat tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku

muzakki dalam mengeluarkan ZIS.



M. Abdul Rouf (2011) dalam penelitiannya yang berjudul
“Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat masyarakat
membayar zakat di Rumah Cabang Semarang” menyatakan bahwa
kepercayaan, religiusitas dan pendapatan secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat

untuk membayar zakat di Rumah Zakat cabang Semarang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendapatan,
Religiusitas, dan Kepercayaan terhadap Minat Masyarakat
Membayar Zakat, Infak, dan Sedekah (Zis) Melalui Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan persoalan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah kepercayaan -mempengaruhi minat masyarakat
untuk membayar-Zakat,-Infak, dan Sedekah (ZIS) di Baitul
Mal Sigli Kabupaten Pidie ?
2. Apakah religiusitas mempengaruhi minat masyarakat untuk
membayar Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie ?
3. Apakah pendapatan mempengaruhi minat masyarakat untuk
membayar Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie ?



4. Apakah kepercayaan, religiusitas, dan pendapatan
mempengaruhi minat masyarakat untuk membayar Zakat,
Infak dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal Sigli Kabupaten
Pidie ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan-yang ingin dicapai dari penelitian ini dengan
melihat latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh kepercayan terhadap minat
masyarakat untuk membayar Zakat, Infak, dan Sedekah
(ZIS) di Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat
masyarakat. untuk -membayar. Zakat, Infak, dan Sedekah
(ZIS) di Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat
masyarakat untuk membayar Zakat, Infak, dan Sedekah
(2IS) di Baitul Mal Sigli.Kabupaten Pidie.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, religiusitas, dan
pendapatan terhadap minat masyarakat untuk membayar
Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang bermanfaat bagi semua pihak, yaitu antara lain :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh pendapatan,
religiusitas, dan kepercayaan terhadap minat masyarakat membayar
Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal Sigli Kabupaten
Pidie. Selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan referensi atau acuan, informasi, dan pertimbangan
tentang Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) terhadap penelitian-
penelitian berikutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian = ini  diharapkan dapat menambah
pengetahuan serta wawasan< peneliti mengenai pengaruh
pendapatan, religiusitas, . dan kepercayaan terhadap minat
masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) di Baitul
Mal Sigli Kabupaten Pidie. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi  pembelajaran dan  pengalaman dalam penelitian
sebelumnya.

b. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi

kepada masyarakat, agar nantinya tahu bahwa zakat sangat penting

bagi kemaslahatan umat muslim serta memberikan pengetahuan
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bagi masyarakat bahwa zakat yang mereka keluarkan sangat
bermanfaat bagi orang-orang yang membutuhkan, dan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Baitul
Mal Sigli Kabupaten Pidie.
c. Bagi pihak Baitul Mal
Sebagai bahan evaluasi-diri bagi pihak Baitul Mal untuk
menggali potensi-Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) yang ada di
masyarakat, serta lebih maksimal dan efisien dalam mengelola dan
mendistribusikan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS).
d. Bagi pemerintah daerah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
pemerintah agar lebih bijaksana dalam membuat kebijakan dan
peraturan untuk meningkatkan pengelolaan, pengumpulan, dan

pendayagunaan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS).

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka
penulis ‘menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat
menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami.
Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut :
BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penelitian.
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BAB Il. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi uraian tentang landasan teori, hasil
penelitian terdahulu, kerangka teori dan hipotesis.
BAB Ill. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi uraian tentang metode penelitian yang
digunakan dalam skripsi .ini,. yang meliputi: jenis penelitian,
populasi, sampel- dan teknik pengambilan sampel, variabel
penelitian, jenis dan sumber data, skala pengukuran, metode

pengumpulan data, teknik analisis data.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

2.1 Pengertian Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS)
2.1.1 Zakat

Menurut Chagiano (2015:48), “pengertian Zakat secara
etimologi berarti berkah, bersih, berkembang dan baik. Dinamakan
zakat karena dapat mengembangkan dan menjauhkan harta yang
telah diambil zakatnya dari bahaya. Sedangkan menurut istilah,
zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh
orang yang beragama islam dan diberikan kepada golongan yang
berhak menerimanya menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Islam. Oleh karena itu setiap orang yang telah memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan agama wajib membayar zakat”.

Sedangkan empat mazhab memberikan definisi yang secara
redaksional berbeda-beda mengenai makna zakat yaitu :

a. Madzhab Hanafi

Mendefinisikan" zakat" dengan ‘menjadikan sebagian
harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik
orang yang khusus, yang ditentukan oleh syariat karena
Allah.
b. Madzhab Maliki

zakat ialah mengeluarkan sebagian dari harta yang
telah mencapai nishab (batas minimal yang wajib dizakati)

kepada orang yang berhak menerimanya.

13
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c. Madzhab Syafi’i

Zakat adalah sebuah ungkapan keluarnya harta dan
tubuh sesuai dengan cara khusus.
d. Madzhab Hambali

Zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta
yang khusus untuk kelompok yang khusus pula, yaitu

kelompokyang disyariatkan dalam Al-Qur’an.

Meskipun para ulama mengemukakannya dengan redaksi
yang ‘berbeda antara satu dengan lainnya, akan tetapi pada
prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat merupakan bagian dari harta
dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada
pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya,

dengan persyaratan tertentu pula (Larasati, 2018 : 9-10).

Dari pengertian di atas sangat jelas bahwa orang yang
mengeluarkan sebagian dari hartanya untuk zakat akan dapat
menambah kesuburan hartanya dan memperoleh keberkahan serta
rahmat dari Allah, dan-mendapatkan-kesucian diri dari hartanya.

2.1.1.1 Dasar Hukum Zakat
a. Al-Qur’an
Dasar hukum tentang zakat adalah salah satunya
firman Allah SWT Q.S Al-Bagarah ayat 110 :
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Artinya :
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“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya
pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
apa-apa yang kamu kerjakan.” (Al-Qur’an)

Kemudian firman Allah dalam Q.S Al-An’am ayat
141 :

£3715 J3ly Slhgias 189 ligian ol LAl sl 323

% o 12 e _o% . # TN Ll (PR LT TP 3424 f:‘,”
Qf P [}K:\fw 3 \éw d\.é:.j‘j H)\j Ay \.ﬂ.&.‘ﬁ

Gd 2l LA Y By 52 N oslias a3 s 14Ty S 13y

Artinya

. “ Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanya)dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya
dihari memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
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menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (Al-
Qur’an)

Dalam Q.S Al-An’am ayat 141 Allah SWT berfirman
bahwa hak mustahik diberikan pada waktu memetik
hasilnya (panen). Maksudnya ketika panen tiba, maka
tunaikanlah  zakatnya kepada orang yang berhak
menerimanya-dan Allah SWT tidak menyukai orang yang

berlebihan.

Dalam surat lain Allah kembali menegaskan dalam
Q.S At-Taubah ayat 34 :

-
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Artinya : “Hai orang-0rang yang beriman, sesungguhnya
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi
dan rahib' rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan bathil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak tidak menafkahkannya pada jalan Allah,
Maka beritahukannlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (Al-

Qur’an)
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b. Al-Hadist
Selain dari Al-Qur’an dasar hukum wajib zakat

dijelaskan dalam beberapa hadist Nabi Saw, diantaranya :

g0, g&
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Artinya: “Dari Abu Abdirrohman Abdullah bin Umar bin
Khoththob  r.a, dia berkata: “Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Islam itu
dibangun di atas lima perkara, yaitu: Bersaksi

tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan 'Allah, menegakkan
shalat, membayar zakat, berhaji ke baitullah dan

berpuasa pada bulan Ramadhan.” (HR. Bukhori
dan Muslim)

Rasulullah menetapkan bahwa islam itu didirikan atas
lima sendi, yakni syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji.
Zakat merupakan salah satu kewajiban yang telah di akui
oleh umat islam secara ijma-dan-menjadi keharusan dalam
agama. Jadi, jika seseorang mengingkari kewajibannya
berarti ia telah keluar dari agama Islam.

Apabila salah satu dari tiang pokok ajaran tersebut,
akan menyebabkan terjadinya ketidak harmonisan dalam
diri seseorang tentu akan membawa dampak negatif dalam

suatu kehidupan bersama, apalagi zakat yang mempunyai
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dimensi sosial, disamping dimensi agama, bila zakat tidak
ditunaikan akan membawa kerawanan-kerawanan sosial
seperti banyaknya pengangguran, fakir miskin, serta
terjadilah jurang antara yang kaya dan yang miskin.

c. Iljma’

Adapun dalil berupa ijma’ adalah adanya kesepakatan
seluruh umat islam di semua. negara bahwa zakat
merupakan suatu kewajiban yang wajib dikeluarkan oleh
orang-orang yang mampu. Selain itu, para sahabat juga
sepakat untuk memerangi atau membunuh orang-orang
yang tidak ingin mengeluarkan zakat (Yunus, 2016).

2.1.1.2 Syarat Wajib Zakat
Menurut Rouf (2011:" 17-18),  Zakat mempunyai
beberapa syarat yang wajib dan syarat yang sah. Menurut
kesepakatan para ulama, bahwa syarat wajib zakat adalah
sebagai berikut:
a. Merdeka

Yaitu zakat dikenakan kepada orang-orang yang
bebas dan dapat bertindak bebas, menurut kesepakatan para
ulama zakat tidak wajib atas hamba sahaya yang tidak
mempunyai hak milik.

b. Muslim
Muslim artinya ijma’ zakat tidak wajib atas orang

kafir karena zakat ini merupakan ibadah mahdah yang suci
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sedangkan orang kafir bukan orang suci maka tidak wajib
mengeluarkan zakat.
c. Baligh dan berakal

Zakat tidak wajib diambil atas harta anak kecil dan
orang-orang gila sebab keduanya tidak termasuk ke dalam
ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah seperti
shalat dan puasa.
d. Kepemilikan harta yang penuh

Harta yang akan dikeluarkan zakatnya haruslah murni
harta pribadi dan tidak bercampur dengan harta milik orang
lain. Jika dalam harta kita bercampur dengan harta milik
orang lain sedangkan kita akan mengeluarkan zakat, maka
harus dikeluarkan ‘terlebih dahulu harta milik orang lain
tersebut.
e. Mencapai nishab

Nishab adalah batasan antara apakah kekayaan itu
wajib zakat atau tidak sesuai ketentuan syara’ sebagai
petanda kayanya seseorang dan kadar-kadar yang
mewajibkan berzakat. Jika harta yang dimiliki seseorang
telah mencapai nishab, maka kekayaan tersebut wajib zakat,
jika belum sampai nishab, maka tidak wajib zakat.

f. Mencapai haul
Haul, yaitu kekayaan yang dimiliki seseorang apabila

sudah mencapai satu tahun hijriyah atau telah mencapai
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jangka waktu yang mewajibkan seseorang mengeluarkan
zakat.
Sedangkan syarat sahnya adalah niat yang menyertai
pelaksanaan zakat.
2.1.1.3 Jenis Harta yang Wajib Dizakati
Menurut Attaya(2013:38-39), ada beberapa macam-
macam zakatyang harus dikeluarkan-oleh seorang muslim agar
hartanya bersih yaitu :
a. Emas dan perak
Emas dan perak merupakan logam mulia yakni
merupakan tambang elok yang dijadikan perhiasan dan
dijadikan mata uang yang berlaku dari waktu ke waktu. Islam
memandang emas dan perak sebagali harta (potensial)
berkembang. Oleh karena itu syara’ mewajibkan zakat atas
keduanya, baik berupa uang, lemburan logam, bejana,
souvenir atau yang lain.
b. Hasil pertanian
Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau
tanaman yang bernilai. ekonomis seperti biji-bijian, umbi-
umbian, sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias, rumput-
rumputan, daun-daunan, dan sebagainya.
c. Hasil peternakan
Yakni hewan ternak yang dipelihara selama setahun

dan tidak dipekerjakan sebagai tenaga pengangkutan.
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Meliputi hewan besar (unta, sapi, kerbau), hewan kecil
(kambing, domba) dan unggas (ayam, itik, burung).
d. Harta perniagaan

Harta perniagaan adalah semua yang dapat
diperjualbelikan untuk meraih keuntungan dari berbagai
jenisnya, baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian,
makanan, perhiasan, dan lain sebagainya. Perniagaan tersebut
diusahakan secara perorangan atau perserikatan seperti CV,
PT, Koperasi dan lain-lain.

e. Hasil tambang dan barang temuan

Ma’din (barang tambang) adalah benda-benda yang
terdapat di dalam perut bumi yang memiliki nilai ekonomis
seperti emas, perak, timah, tembaga, marmer, giok, minyak
bumi, batu-bara dan sebagainya.

f. Rikaz (barang temuan)

Rikaz adalah harta“yang terpendam di dalam tanah
dari zaman dahulu atau biasa tersebut dengan harta karun.
Termasuk di dalamnya harta atau barang yang ditemukan dan
tidak ada yang mengaku sebagai pemiliknya.

2.1.1.4 Golongan yang berhak menerima zakat
a. Fakir

Fakir adalah kelompok orang yang secara ekonomi
berada pada garis yang paling bawah yaitu tidak memiliki
pekerjaan dan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pokok

dirinya sendiri dan keluarganya.
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b. Miskin

Miskin adalah kelompok orang yang berbeda dengan
fakir, mereka mempunyai pekerjaan akan tetapi hasil yang
diperoleh tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok
hidupnya dan keluarganya.

c. Amil

Amil-adalah kelompok orang yang mendapatkan
amanah 'sebagai pengelola dan petugas zakat. Untuk
melakukan tugas-tugasnya dan sebagai biaya administrasi
yang harus dikeluarkan® dalam pengelolaan dan
pendistribusian dana zakat dan mereka mendapat bagian dari
dana zakat sebesar 12,5%.

d. Muallaf

Muallaf adalah kelompok orang kafir yang baru
masuk islam, dan dianggap imannya masih lemah sehingga
harus diperkuat. Saat.ini pendistribusian untuk muallaf dapat
diberikan melalui lembaga-lembaga dakwah yang bergerak
dalam syiar islam.

e. Rigab (memerdekakan budak)

Rigab artinya orang dengan status budak. Dalam
pengertian ini dana zakat untuk kategori rigab berarti bagian
zakat yang digunakan untuk membebaskan budak belian dan
menghilangkan semua bentuk sistem perbudakan.
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f. Gharimin

Gharimin adalah kelompok orang yang berhutang
yang tidak mampu untuk melunasinya, kriterianya adalah
orang yang berhutang untuk memenuhi nafkah keluarganya
atau berhutang karena kehilangan hartanya disebabkan oleh
suatu bencana.
g. Fi Sabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah)

Fi Sabilillah yaitu orang yang berjuang dijalan Allah,
untuk saat ini pendistribusiannya pada lembaga pendidikan

islam, pembangunan masjid dan syiar da’i.

h. lbnu sabil (orang yang dalam perjalanan)

Ibnu sabil yaitu orang yang kehabisan perbekalan
ketika dalam perjalanan, untuk saat ini dapat diaplikasikan
sebagai pemberian beasiswa ‘pendidikan karena ketiadaan
dana atau untuk membina.dan membiayai anak terlantar dan
sebagainya (Habib, 2016 : 5).

2.1.2 Infak

Infak berasal dari kata an-fa-qa (&3!) yang berarti
mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan umum. Menurut
syara’, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau
penghasilan untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan ajaran
Islam. Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang
berpenghasilan tinggi maupun rendah, baik yang lapang maupun
sempit (Sumadi, 2017 : 18).
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Dari definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa infak bisa diberikan kepada siapa saja artinya mengeluarkan

hartanya untuk kepentingan sesuatu / umum serta juga bisa

diberikan kepada siapa saja baik itu berupa keluarga, sahabat,

tetangga atau lain sebagainya. Dimana mereka berinfak tidak

mengharapkan sesuatu atau tujuan apapun tetapi hanya untuk

mengharapkan ridha dari Allah semata.
2.1.2.1 Dasar Hukum Infak

a. Al-Qur’an

Allah  SWT menganjurkan kepada setiap muslim
untuk menginfakkan sebagian harta yang diperolehnya
sesuai dengan kemampuannya. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam QS. At-Thalaq ayat 7 yaitu :

/
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Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut,. kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan” (Al-Qur’an).

b. Al-Hadist
Ada beberapa hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim tentang perintah berinfak yaitu :
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Artinya @ “Abu Hurairah ‘ra. Bahwasanya Rasulullah Saw.,
bersabda Allah azza wajalla berfirman: berinfaglah,

niscaya aku tetap penuh, tidak akan berkurang karena

nafkah yang dikeluarkan siang malam. Dan beliau

bersabda: Bukanlah kamu mengetahui bahwa apa

yang telah Allah infagkan sejak penciptaan langit dan

bumi itu tidak mengurangi apa yang ada ditangan-

Nya, sedang Arasy-Nya berada di atas air dan di

tangan-Nya ada neraca yang baik turun” (Saifudin,

2016: 34).

Bagi orang-orang 'yang dikaruniai harta oleh Allah
yang dipandang mencukupi, maka keluarkan sebagian untuk
infak fisabilillah, karena harta yang dikeluarkan siang
malam untuk hal tersebut tidak akan habis, maka selalu
ditambah oleh Allah SWT.

2.1.2.2 Macam-Macam Infak
Infak secara hukum terbagi menjadi empat macam,
antara lain sebagai berikut :
a. Infak Mubah
Yaitu infak yang mengeluarkan hartanya untuk
perkara mubah seperti berdagang, bercocok tanam dan lain

sebagainya.
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b. Infak Wajib
Yaitu infak yang mengeluarkan hartanya untuk
perkara yang wajib, seperti : Zakat, membayar mahar (mas
kawin), menafkahi istri dan menafkahi istri yang ditalak
serta masih dalam keadaan iddah.
c. Infak Haram
Yaitu-infak yang mengeluarkan hartanya dengan tujuan
yang diharamkan oleh Allah, seperti : infaknya orang kafir
untuk menghalangi syiar islam dan infaknya orang islam
kepada fakir miskin tapi tidak karena Allah.
d. Infak Sunnah
Yaitu mengeluarkan harta dengan niat sedekah.
Infak tipe ini yaitu ada dua macam sebagai berikut : infak
untuk jihad dan infak kepada yang membutuhkan (Rendi,
2017 : 35-36).
2.1.3 Sedekah
Sedekah berasal dari kata bahasa Arab yaitu sa-da-ga (3x<)
yang berarti benar atau jujur, dengan kata lain orang yang gemar
bersedekah bisa diartikan sebagai orang yang benar pengakuan
keimanan seorang muslim. Sedekah merupakan suatu pemberian
yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara
spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu dan
jumlah tertentu. Sedekah juga berarti suatu pemberian yang
diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan yang mengharap ridho
Allah SWT dan pahala semata (Sami, 2014 : 209).
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2.1.3.1 Dasar Hukum Sedekah
a. Al-Qur’an
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 245

disebutkan :

‘2 d; 5 oS Blasl U Adeliad U W38 A0 (o, ol 13 3

Artinya :
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“Barang siapa yang mau memberi pinjaman
kepada  Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka
Allah akan melipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.
Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezeki)  dan kepada-Nya-lah kamu di
kembalikan.

Ayat tersebut menggambarkan bahwa sedekah memiliki

makna mendermakan atau menyisihkan uang dijalan Allah SWT.

Memberi sedekah kepada fakir miskin, kerabat atau orang lain yang

dilakukan hanya untuk mengharap ridha Allah maka akan

mendapatkan pahala yang berlipat ganda, baik di dunia maupun di

akhirat.

b. Hadist

Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi

Muhammad Saw menjelaskan tentang bersedekah yaitu :
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Dari Abu Hurairah r.a ia berkata, Rasulullah saw
bersabda: “Setiap persendian’ manusia diwajibkan
untuk bersedakah setiap harinya mulai matahari
terbit. Memisahkan (menyelesaikan perkara) antara
dua orang (yang berselisih) adalah sedekah.
Menolong seseorang naik ke atas kendaraannya atau
mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraannya
adalah sedekah. Berkata yang baik juga termasuk
sedekah. Begitu-pula setiap langkah berjalan untuk
menunaikan = shalat = adalah  sedekah. Serta
menyingkirkan suatu rintangan dari jalan adalah
sedekah”. (HR. Bukhari dan Muslim) (Amir, 2017 :
15).
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“Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW
bersabda: bersedekahlah karena sesungguhnya
sedekah itu bisa mencegah dari api neraka’.
(Riwayat Daraqutni Thabrani Abu Na’im Baihaqi dan
Ibnu ‘Askar)
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c. Iljma’

Secara ijma’, ulama menetapkan bahwa hukum
sedekah adalah sunnah. Islam mensyariatkan sedekah
karena di dalamnya terdapat unsur memberikan pertolongan
kepada pihak yang membutuhkan (Marinda, 2016 : 20).

2.2 Minat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS)
2.2.1 Pengertian Minat

Untuk bisa mengumpulkan dana zakat, infak dan sedekah
dari'masyarakat, memerlukan adanya kesadaran berzakat dari setiap
individu. Kesadaran itu muncul karena adanya minat masyarakat
untuk membayarkan dana zakat, infak dan sedekah di sebuah
lembaga yang ada, sebab tanpa ‘adanya minat tersebut segala yang

dilakukan kurang efektif dan efisien.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat
diartikan sebagai sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
suatu gairah atau suatu keinginan. Secara etimologi minat adalah
suatu perhatian, kecenderungan hati kepada suatu keinginan.
Sedangkan menurut istilah minat adalah suatu perangkat mental
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian,
prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu
kepada suatu pilihan tertentu (Triyawan, 2017 : 63). Dengan
demikian maka dapat dikatakan bahwa minat merupakan sebuah

dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu
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dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi

keinginannya.

2.2.2 Macam-Macam Minat

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi
minat primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah
minat yang timbul-karena kebutuhan biologis atau jaringan-
jaringan: tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan.
Sedangkan minat kultural adalah minat yang timbul karena
adanya proses belajar.

2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat
intrinsik dan minat ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat
yang langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini
merupakan minat yang lebih mendasar atau asli. Minat
ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan
akhir dari kegiatan tersebut.

3. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan
menjadi empat ‘yaitu::

a.. Expressed ' interest “adalah minat yang diungkapkan
dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatakan
atau menuliskan semua kegiatan, baik yang disenangi
maupun yang paling tidak disenangi.

b. Manifest interest adalah minat yang diungkapkan
dengan cara mengobservasi atau  melakukan
pengamatan secara langsung terhadap aktivitas yang
dilakukan subjek atau dengan mengetahui hobinya.
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c. Tested interest adalah minat yang diungkapkan dengan
cara menyimpulkan hasil jawaban tes objektif yang ada.
d. Interior interest adalah minat yang diungkapkan dengan
cara menggunakan alat-alat yang sudah distandarkan,
berisi pertanyaan-pertanyaan kepada subjek
4. Berdasarkan asalnya-minat dibagi menjadi dua, yaitu minat
yang berasal dari pembawaan, minat ini timbul dengan
sendirinya dari masing-masing individu, biasanya hal ini
dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alami. Kedua
minat yang muncul karena pengaruh luar individu, minat ini
timbul bersamaan dengan proses perkembangan individu
yang bersangkutan. Minat ini dipengaruhi oleh lingkungan,
dorongan orang tua, kebiasaan, maupun adat istiadat di
daerah setempat (Dewi, 2018 : 39-40).
2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat
Menurut  Kartika.  (2020:44), dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa._ ada tiga faktor yang mempengaruhi
timbulnya minat, yaitu :
1. Dorongan dari dalam individu.

Dorongan ini seperti dorongan untuk makan, dan rasa
ingin tahu. Hal ini menunjukkan adanya pemusatan
perhatian dan perasaan senang. Masyarakat yang telah
mengetahui tentang kewajiban zakat, infak dan sedekah
(ZIS) terhadap harta yang dimilikinya dan dengan adanya

kesadaran dalam individu masyarakat, maka masyarakat
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senantiasa memiliki memiliki komitmen atau prinsip untuk
selalu melaksanakan perintah Allah, maka dia akan
senantiasa berusaha untuk membayar zakat, infak dan
sedekah atas harta yang dimiliki sesuai dengan
kemampuannya.
2. Motif sosial

Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan
minat ‘untuk melakukan suatu aktivitas. tertentu. Minat
dalam diri seseorang timbul karena didorong oleh motif
sosial, yaitu kebutuhan seseorang untuk mendapatkan
pengakuan, dan penghargaan dari lingkungan ia berada.
Dorongan dari luar sangat menentukan seseorang untuk
membayar zakat, infak dan sedekah di Baitul Mal Sigli,
misalkan dorongan dari keluarga, teman dan dorongan dari

lingkungan sekitarnya.
3. Faktor emosional

Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam
menaruh perhatian terhadap suatu atau objek tertentu. Minat
mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Hal ini
ditunjukan dengan adanya perasaan percaya terhadap

lembaga zakat sebagai pengelola zakat.

Aspek-Aspek Minat
Ada tiga aspek-aspek yang terdapat dalam minat adalah

sebagai berikut :
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1. Ketertarikan (interest) yang merupakan adanya
pemusatan perhatian dan perasaan senang.

2. Keinginan (desire) ditunjukkan dengan adanya
dorongan untuk memiliki.

3. Keyakinan (Conviction) ditunjukkan dengan adanya
perasaan percaya diri individu terhadap kualitas, daya
guna, -dan keuntungan dari produk yang akan dibeli
(Mandasari, 2011 : 15-16).

2.3 Kepercayaan

2.3.1 Pengertian Kepercayaan

Menurut Goldia (2018: 40), “kepercayaan adalah kemauan
seseorang untuk bertumpu pada orang lain dimana kita memiliki
keyakinan padanya. Kepercayaan lahir dari suatu proses secara
perlahan  kemudian  terakumulasi ~menjadi suatu  bentuk
kepercayaan, dengan kata lain kepercayaan adalah keyakinan kita
pada suatu produk atau atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari

persepsi dari pembelajaran dan pengalaman’.

Sama halnya dengan kepercayaan masyarakat terhadap
suatu badan atau lembaga pengelola zakat sangatlah diperlukan.
Tanpa adanya rasa percaya masyarakat terhadap sebuah lembaga
atau badan pengelola zakat, maka otomatis masyarakat ini tidak
mau menyalurkan zakatnya terhadap lembaga tersebut, akan tetapi
masyarakat menyalurkannya sendiri kepada para mustahik dan akan

hilangnya eksistensi badan atau lembaga amil zakat tersebut.
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2.3.2 Indikator Kepercayaan
Menurut Fahmi (2018 : 93), “untuk membangun sebuah
kepercayaan masyarakat terhadap suatu lembaga dalam penelitian
ini diperlukan core values yaitu” :
1. Keterbukaan
Kerahasiaan dan kurangnya transparansi antara kedua belah
pihak dalam_menjalankan kerja sama akan menganggu trust
building. Oleh karena itu diperlukan keterbukaan antara kedua
belah pihak agar keduanya dapat saling percaya antara satu
sama lain.
2. Kompeten
Kompeten merupakan salah satu hal yang sangat penting
yang harus Kkita miliki, dikarenakan jika seseorang ingin
memperoleh kepercayaan dari masyarakat maka perlu adanya
kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas atau peran dalam
membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan
pada pengalaman dan pembelajaran. Yakni sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas
di bidang pekerjaan tertentu.
3. Kejujuran
Kejujuran ~ merupakan  elemen  terpenting  dalam
mendapatkan sebuah kepercayaan, dengan adanya kejujuran ini
supaya untuk menghindari kecurangan yang bersifat merugikan
yang lain. Jujur bermakna keselarasan antara informasi yang

diberikan dengan kenyataan yang ada. Dengan kata lain jujur
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adalah berkata atau memberikan suatu informasi yang sesuali
dengan kenyataan dan kebenaran. Dalam penerapannya secara
hukum tingkat kejujuran seseorang biasanya dinilai dari
ketepatan pengakuan atau apa yang dibicarakan dengan
kebenaran dari kenyataan yang terjadi.
4. Integritas

Integritas.adalah keseluruhan antara niat, pikiran, perkataan
dan perbuatan dalam proses nya, berjanji akan melaksanakan
tugas secara bersih, transparan, dan profesional dalam arti akan
mengerahkan segala kemampuan dan sumber daya secara
optimal untuk memberikan hasil kerja terbaik. Orang yang
berintegritas tinggi mempunyai sikap yang tulus, jujur,
berperilaku konsisten' serta berpegang teguh pada prinsip
kebenaran untuk menjalankan apa yang dikatakan secara
bertanggung jawab.
5. Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan dorongan yang dimiliki seseorang
untuk mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah dikerjakan
kepada lingkungannya atau orang lain. Akuntabilitas sekiranya
dapat diukur dengan pertanyaan-pertanyaan tentang seberapa
besar motivasi menyelesaikan pekerjaan dan seberapa besar
usaha (daya pikir) untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan
tersebut.
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6. Sharing

Sharing adalah sebuah pengakuan atau pengungkapan diri
terhadap orang lain yang berfungsi untuk berbagi sesuatu untuk
meringankan sebuah masalah. Sharing merupakan elemen
penting dalam membangun kepercayaan karena mempunyai
manfaat nilai psikologis. yakni membantu membangun
hubungan yang lebih baik antara satu-sama lainnya. Termasuk
didalamnya sharing informasi, keterampilan, pengalaman dan
keahlian.
7. Penghargaan

Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus respek
saling menghargai satu sama lain. Dapat diwujudkan dengan
pemberian reward atau penghargaan yang diberikan kepada

orang lain.

2.4 Religiusitas
2.4.1" Pengertian Religiusitas

Menurut Goldia (2018: 37), “kata religi berasal dari bahasa
latin religio (agama), yang berakar dari kata religare yang berarti
mengikat. Maksudnya adalah suatu kewajiban-kewajiban atau
aturan-aturan yang harus dilaksanakan. Mangun wijaya
membedakan antara istilah religi atau agama dengan istilah
religiusitas. Agama menunjukkan aspek formal, yang berkaitan
dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban. Sedangkan

religiusitas menunjukkan pada aspek religi yang dihayati individu
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dalam hati. Agama memiliki daya konstruktif, regulatif dan
formatif membangun tatanan kehidupan masyarakat. Religius islam
meliputi dimensi jasmani dan rohani, fikir dan dzikir, agidah dan
ritual, penghayatan dan pengamalan, akhlak, individual, dan
kemasyarakatan, dunia dan ukhrawi”.

Dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah suatu doktrin
yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang yang memiliki
aturan dalam_hidup dan adanya kewajiban-kewajiban yang harus
dilakukan pada setiap aktivitas yang dilakukan dan tidak hanya
berkaitan dengan manusia namun juga berkaitan dengan Tuhannya.
Religiusitas dalam penelitian ini adalah nilai dari pemahaman
seseorang terhadap norma-norma syari’ah khususnya terkait dengan
kewajiban zakat, infak dan sedekah, dan juga sangat mempengaruhi
kesadaran seseorang untuk mengeluarkan atau membayar zakat
kepada mustahik zakat.

2.4.2 Indikator Religiusitas

Dimensi religiusitas . menurut Hadrania (2018) dari C.Y
Glock dan R. Stark dalam buku American Piety: The Nature of
Religious Commitment sebagaimana dalam buku Sosiologi Agama
menyebutkan lima dimensi beragama, yakni :

1. Keyakinan atau Ideologis

Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang
menerima hal-hal yang (dogmatik) dalam agamanya, contohnya
seperti kepercayaan terhadap Tuhan, malaikat, syurga dan

neraka. Pada dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya



38

unsur ketaatan bagi setiap pengikutnya dalam agama yang
dianut oleh seseorang. Jadi dimensi berisikan pengharapan /
keyakinan lebih bersifat doktriner yang harus ditaati oleh
penganut agama tertentu. Dimensi ini mengungkap hubungan
manusia dengan keyakinan terhadap rukun iman, kebenaran
agama dan masalah-masalah ghaib yang di ajarkan oleh agama.
2. Pengalaman/ Praktik agama atau ritualistik

Dimensi praktik agama yang berhubungan dengan sejauh
mana tingkat kepatuhan seseorang dalam. mengerjakan
kegiatan-kegiatan ritual yang diperintahkan oleh agamanya.
Unsur yang terdapat dalam dimensi ini adalah berkaitan dengan
pemujaan, ketaatan, serta hal-hal yang lebih menunjukkan
komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya seperti
pelaksanaan ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, ibadah haji,
doa dan sebagainya.
3. Penghayatan

Dimensi penghayatan . keagamaan merujuk pada seluruh
keterlibatan dengan hal-hal yang suci dari suatu agama.
Dimensi ini mencakup 'pengalaman dan perasaan tentang
hadiran Tuhan dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut
melanggar larangan Tuhan, keyakinan menerima balasan dan
hukuman, dorongan untuk melaksanakan perintah agama,
perasaan nikmat dalam beribadah dan perasaan syukur atas
nikmat yang dikaruniakan Allah SWT dalam menjalani

kehidupan.
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4. Pengetahuan agama atau intelektual

Dimensi pengetahuan agama atau intelektual ini berkaitan
dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap
ajaran-ajaran agama dan Kkitab suci maupun yang lainnya.
Paling tidak seseorang yang beragama harus mengetahui hal-
hal pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan
tradisi. Menjadikan Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman
hidup sekaligus sumber pengetahuan, dan memberikan ajaran
Islam
5. Konsekuensi

Dimensi konsekuensi ini mengukur sejauh mana perilaku
seseorang di motivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam
kehidupan sosial. Dimensi: ini. berkaitan dengan kegiatan
pemeluk agama untuk merealisasikan ajaran dan lebih
mengarah pada hubungan manusia dengan sesamanya dalam
kehidupan sehari-hari- yang berlandaskan pada etika dan
spritualitas agama yang . dianutnya, misalnya mengunjungi
orang sakit, menolong orang yang sedang dalam kesusahan,
mendermakan hartanya dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas, Dimensi-dimensi tersebut
merupakan suatu kesatuan yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan. Perilaku tersebut saling mempengaruhi satu sama lain,
norma-norma dan nilai-nilai agama sangat berpengaruh terhadap
perilaku sosial. Dengan demikian pemahaman seseorang terhadap

norma-norma syari’ah khususnya terkait dengan kewajiban zakat,
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infak dan sedekah (ZIS) sangat mempengaruhi kesadaran seseorang

untuk membayar atau mengeluarkan ZIS kepada masyarakat.

2.5 Pendapatan
2.5.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan sebuah kompensasi yang diperoleh
atau didapatkan melalui berbagai aktivitas pekerjaan yang sesuai
dengan syariah oleh seorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Setiap < kekayaan yang diperoleh harus diketahui asal usul
sumbernya serta mewajibkan setiap kekayaan yang telah
didapatkan wajib dizakatkan. Beberapa contoh kewajiban zakat
yaitu pendapatan hasil pertanian, pendapatan dari hasil pekerjaan
seperti gaji / upah, honorarium dan hasil-hasil lain yang didapatkan
dari berbagai pekerjaan yang halal dan hasil dari perdagangan
(Salmawati, 2018 : 56).

Dengan  demikian, _pendapatan  seseorang  sangat
mempengaruhi niat individu untuk mengeluarkan zakat. Karena
pendapatan memiliki_hubungan mengenai apakah harta tersebut
sudah mencapai nishab atau belum, disamping itu pula juga
berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan dikeluarkan
oleh muzakki (Satrio, 2016 : 4).

2.5.2 Indikator Pendapatan
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu:
1. Kesempatan Kkerja yang tersedia, semakin banyak

kesempatan kerja yang tersedia makan berarti semakin
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banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari pekerjaan
tersebut.

2. Jenis pekerjaan, terdapat banyak jenis pekerjaan yang
dapat dipilih seseorang dalam melakukan pekerjaan
untuk mendapatkan penghasilan.

3. Kecakapan dan.keahlian, dengan bekal kecakapan
keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi
dan ' efektivitas yang pada akhirnya pula terdapat
penghasilan.

4. Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah
penghasilan, semakin besar dorongan untuk melakukan
pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang
diperoleh.

Islam telah ~mewajibkan zakat -atas kekayaan juga
mewajibkan zakat atas pendapatan. Contohnya kewajiban zakat
atas pendapatan hasil pertanian; hasil barang tambang, dan juga
pendapatan dari hasil _pekerjaan bebas, termasuk didalamnya
gaji/upah, honorarium dan hasil-hasil lain yang diperoleh dari
berbagai pekerjaan dan usaha:.

Dengan  demikian, pendapatan seseorang  sangat
mempengaruhi untuk mengeluarkan zakat. Karena pendapatan
muzakki memiliki hubungan apakah harta tersebut sudah mencapai
nishab atau belum, disamping itu pula berpengaruh terhadap besar
jumlah zakat yang akan dikeluarkan oleh muzakki (Rouf, 2011 :
45).
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2.6 Penelitian Terkait

Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkan beberapa
penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak, sebagai
bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dalam
penelitian yang dibuat oleh penulis. Beberapa penelitian yang

memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama

Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Rio Pratikto Faktor-Faktor X; = Promosi Dari penelitian ini
(2017) yang X, = Transparansi diketahui bahwa

Mempengaruhi Informasi transparansi
Minat Muzakki Keuangan laporan keuangan,
Membayar X3 = Kualitas kualitas layanan,

Zakat, Infag dan | Layanan
Sedekah (ZIS) X4 = Religiusitas

Melalui Xs = Pendapatan
Lembaga Amil Y = Minat muzakki
Zakat di membayar Z1S
Yogyakarta melalui LAZ

religiusitas
berpengaruh positif
signifikan terhadap
minat muzakki
membayar ZI1S
melalui LAZ,
sedangkan promosi
dan pendapatan
tidak berpengaruh
terhadap minat
muzakki
membayar ZIS
melalui LAZ.

Sarah Amalia | Analisis Faktor- | X; - Pendapatan

Rosa (2018) Faktor yang X, = Kepercayaan
Mempengaruhi X3 = Persepsi
Muzakki dalam Masyarakat
Mengeluarkan Y = Perilaku
ZIS Melalui Muzakki dalam
Lembaga Amil mengeluarkan Z1S

Dari penelitian ini
bahwa pendapatan
dan kepercayaan
berpengaruh secara
signifikan terhadap
perilaku muzakki
dalam
mengeluarkan ZIS
sedangkan persepsi
masyarakat tidak
berpengaruh
signifikan terhadap




43

Nama

- Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penulis
perilaku muzakki
dalam
mengeluarkan ZIS.
M. Abdul Analisis Faktor- | X; - Kepercayaan Kepercayaan,
Rouf (2011) Faktor yang X, = pendapatan religiusitas dan
Mempengaruhi X3 = Religiusitas pendapatan dapat
Minat Y.= Minat mempunyai
Masyarakat masyarakat pengaruh yang
Membayar Zakat | membayar zakat signifikan
di Rumah Zakat terhadap minat
Cabang masyarakat
Semarang membayar zakat di
Rumah Zakat
cabang Semarang.
Eka Satrio Analisis faktor X1 =Pendapatan Faktor pendapatan,
dan Dodik pendapatan, X, = Kepercayaan kepercayaan dan
Siswantoro kepercayaan, dan | X3 = Religiusitas religiusitas
(2016) religiusitas Y = Minat muzakki | berpengaruh positif
dalam membayar zakat dan signifikan
mempengaruhi terhadap minat

minat muzakki
untuk membayar
zakat
penghasilan
melalui lembaga
amil zakat.

muzakki dalam
membayar zakat
melalui lembaga
amil zakat resmi
yang tersedia.

2.7 Kerangka Berpikir

Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui

pengaruh

kepercayaan, religiusitas, pendapatan terhadap minat masyarakat
untuk membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie. Kerangka penelitian ini digunakan untuk

mempermudah jalan pemikiran terhadap masalah yang akan

dibahas. Adapun kerangka konseptual yang dikembangkan dalam

model ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kepercayaan

Minat

Religiusitas Masyarakat
Pendapatan

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimanakah

pengaruh parsial-dan pengaruh simultan. (Variabel X; (Tingkat
kepercayaan, variabel X, Religiusitas dan Variabel X3 Pendapatan)
terhadap Variabel Y yaitu minat masyarakat membayar Zakat,
Infak dan Sedekah (ZIS) di Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

2.7.1 Keterkaitan Kepercayaan terhadap Minat.

Kunci utama dalam mencapai sebuah lembaga yang baik
tergantung pada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
Baitul Mal. Jika tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
Baitul Mal itu tinggi maka dapat dipastikan sistem pengelolaan
manajemen dalam lembaga tersebut akan berusaha bekerja secara
optimal. Lembaga Baitul Mal yang kredibilitas dapat menimbulkan
rasa aman dan percaya terhadap masyarakat, hal tersebut dapat
menumbuhkan dorongan masyarakat untuk menaruh rasa percaya
bahwa dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang diamanahkan
kepada lembaga baitul mal dapat terjamin keamanannya.

Lembaga pengelola zakat harus terhindar dari isu-isu yang
negatif, sehingga dikenal dikalangan masyarakat secara amanah.
Faktor kinerja yang baik dalam memberikan penjelasan serta

kesadaran dalam pentingnya membayar zakat dan transparansi
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dalam penyaluran dana zakat, infak dan sedekah merupakan modal
dasar agar terciptanya sebuah rasa aman dan percaya bagi para
masyarakat (Satrio, E,. & Siswantoro, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yunus (2016) bahwa faktor kepercayaan secara
parsial berpengaruh terhadap minat pedagang pasar los kota
Ihokseumawe mengeluarkan zakat di Baitul Mal.

2.7.2 Keterkaitan religiusitas terhadap Minat.

Religiusitas merupakan ketaatan pada ajaran agama, baik
berupa perintah maupun larangan. Hal ini sejalan dengan dengan
Idris (2012) yang menjelaskan bahwa religiusitas merupakan wujud
dari implementasi pedoman umat islam yang diikuti dalam
melakukan aktivitas sehari-hari dan penilaian mereka terhadap
keputusan pemenuhan kewajiban =membayar zakat. Adanya
keyakinan terhadap Allah SWT, kemauan untuk patuh terhadap
perintan Allah SWT dan. konsekuensi sosial dengan dilandasi
pengetahuan serta pemahaman yang baik akan membentuk
religiusitas terhadap muzakki dalam minat membayar zakat melalui
lembaga amil zakat. Sehingga semakin tinggi tingkat religiusitas
muzakki, maka akan semakin tinggi minat muzakki dalam
membayar zakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Salmawati, S., & Fitri, M. (2018). yang menyatakan
bahwa religiusitas mempunyai pengaruh pada minat muzakki

membayar zakatnya di Baitul Mal.
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2.7.3 Keterkaitan pendapatan terhadap minat.

Pendapatan seseorang sangat mempengaruhi niat seseorang
/ individu untuk membayar zakat, infak dan sedekah. Karena
pendapatan memiliki hubungan mengenai apakah harta tersebut
sudah mencapai nishab atau belum, disamping itu pula sangat
berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan dikeluarkan
oleh muzakki tersebut.

Hasil penelitian ini.sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Asnaini (2017) menyatakan bahwa dari uji statistik
faktor yang paling mempengaruhi masyarakat untuk membayar
zakat kepada BAZNAS adalah pendapatan. Semakin tinggi
pendapatan seseorang, maka akan meningkatkan kemungkinan
untuk membayar zakat pada BAZNAS.

2.8 Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan hasil penemuan
beberapa penelitian, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Hp = Tingkat Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap
minat masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.
H; = Tingkat Kepercayaan berpengaruh positif terhadap
minat masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.
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2. Hp = Tingkat Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat
masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di Baitul
Mal Sigli Kabupaten Pidie.

H, = Tingkat Religiusitas berpengaruh positif terhadap
minat masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

3. Ho = Tingkat Pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat
masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di Baitul
Mal Sigli Kabupaten Pidie.

Hs = Tingkat Pendapatan berpengaruh positif terhadap
minat masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

4. Ho = Kepercayaan, religiusitas dan pendapatan secara

bersama-sama  tidak  berpengaruh  terhadap  minat
masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di Baitul
Mal Sigli Kabupaten Pidie.
Hs; = Kepercayaan,  religiusitas dan pendapatan secara
bersama-sama_ berpengaruh terhadap minat masyarakat
membayar Zakat, Infak dan Sedekah di Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research)
yakni pengamatan langsung-terhadap objek yang diteliti untuk
mendapatkan data_yang relevan (sugiono, 2010 : 17). Metode
penelitian yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif, yaitu
penelitian yang menekan analisisnya berdasarkan data numerical
atau angka yang diperoleh dengan metode statistik serta dilakukan
pada penelitian inferensial atau dalam rangka pengujian hipotesis
sehingga diperoleh hubungan variabel yang diteliti signifikan atau
tidak.

Metode penelitian kuantitatif yaitu jenis data yang dapat
diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka,

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian adalah wilayah yang ingin diteliti
oleh peneliti. Menurut Sugiono (2013 : 115), Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek/objek yang

48
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dipelajari, akan tetapi populasi itu meliputi seluruh karakteristik
ataupun sifat yang dimiliki oleh subjek/objek itu.

Dari pendapat tersebut penulis menjadikan salah satu acuan
untuk menentukan populasi. Populasi yang akan digunakan sebagai
penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Sigli Kabupaten Pidie.
3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang ingin
diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiono (2013 :116), Sampel adalah
bagiandari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel dapat juga dikatakan data yang merupakan objek
yang diambil dari populasi. Oleh karena itu, sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul mewakili.

Adapun penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh
Roscoe dalam penelitian Dewi (2018. 65), yaitu sebagai berikut :

1. Ukuran sampel yang layak adalah antara 30 sampai 500.

2. Bila sampel dibagidalam kategori (misalnya: pria-
wanita, pegawal_negeri-swasta dan lain-lain) maka
jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30.

3. 'Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing
antara 10 s/d 20.
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3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Adapun untuk teknik pengambilan sampel maka penulis
menggunakan incidental sampling yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel jika orang yang
ditemui dipandang cocok dengan sumber data (Rochmah, 2016 :
147).

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
50 orang, dimana jumlah ini diambil sesuai dengan kemampuan

peneliti.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan -oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian setelah itu
ditarik kesimpulan (Dewi, 2018 : 66).

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel
dependen dan variabel independen.
3.3.1 Variabel Dependen

Variabel Dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang
diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Keberadaan
variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik
penelitian. Jadi, variabel dependen pada penelitian ini adalah minat
masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah di Baitul Mal sigli
Kabupaten Pidie.



Definisi,

indikator,
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variabel dapat dilihat pada tabel 3.1.

penggunaan
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masing-masing

Tabel 3.1
Definisi dan Indikator Variabel Dependen
No. Variabel Definisi Indikator
dependen
1. | Minat Minat adalah .dorongan kuat bagi | - Dorongan dari
Masyarakat seseorang  untuk.. melakukan dalam individu.
segala sesuatu dalam mewujudkan | - Motif sosial.
pencapaian tujuan dan cita-cita | - Faktor
yang menjadi  keinginannya emosional.
(Muliadi, 2014). Definisi
operasional ~ adalah  dorongan
internal dan eksternal yang
berhubungan ~ dengan  sikap
muzakki ~ untuk  memutuskan

memenuhi kewajiban zakat (Rouf,
2014).

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen (variabel bebas) yaitu suatu variabel
yang ada atau terjadi mendahului variabel terikatnya. Dalam
penelitian ini  variabel independennya adalah kepercayaan,
religiusitas dan pendapatan.

Definisi, indikator dan penggunaan masing masing variabel

dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Definisi dan Indikator Variabel Independen
No. Variabel Definisi Indikator
Independen

1. | Kepercayaan | Kepercayaan (trust atau believe) Keterbukaan
merupakan keyakinan bahwa Kompeten
tindakan orang lain atau suatu Kejujuran
kelompok  konsisten  dengan Integritas
kepercayaan mereka  (Rouf, Akuntabilitas
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2014). Definisi operasionalnya |- Sharing

adalah kemampuan Baitul Mal |- Penghargaan
dalam melaksanakan amanah
sesuai dengan harapan muzakki.

2. Religiusitas Religiusitas berasal dari bahasa | - Keyakinan

latin religio, yang berakar dari | - Pengalaman/Prak
kata religare yang berarti tik

mengikat  (Kahmad,  2009). | - Penghayatan
Definisi operasionalnya adalah | - Pengetahuan
pemahaman seseorang terhadap | - Konsekuensi
norma-norma syari’ah khususnya
terkait dengan kewajiban zakat,
infaq dan shadagah (ZIS)

3. Pendapatan Menurut Qardawi (2004)-|.- Kesempatan
pendapatan ialah tambahan harta kerja yang
yang diperoleh dari sumber yang tersedia.
diketahui dan bersifat tetap. | - Jenis pekerjaan
Definisi operasionalnya adalah | - Kecakapan dan
berapa jumlah zakat yang harus keahlian
dikeluarkan jika harta tersebut | - Motivasi atau
sudah mencapai nishab: dorongan

3.4 Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis data yang.digunakan dalam penelitian ini,
yaitu data primer dan data sekunder.
3.4.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
olen peneliti secara langsung dari sumber datanya. Untuk
mendapatkan data primer, maka peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung, dengan teknik observasi, wawancara dan diskusi
terfokus (Widyastuti, 2012:4).

Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah
pengaruh pendapatan, religiusitas, dan kepercayaan terhadap minat
masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) di Baitul



53

Mal Sigli Kabupaten Pidie. Untuk memperoleh data tersebut,
peneliti meminta data atau buku daftar masyarakat yang membayar
Z1S di Baitul Mal Kabupaten Sigli sekaligus melakukan wawancara
dengan pihak Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie. Disamping itu
peneliti juga memperoleh data dari para masyarakat dengan
menyebarkan kuesioner yang. telah disediakan oleh peneliti.
Kuesioner tersebut didesain dengan menggunakan skala likert.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti
sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai
sumber seperti buku-buku, brosur atau artikel dari website yang
berkaitan dengan penelitian (widyastuti, 2012:5).

Data ini mendukung pembahasan ‘penelitian, untuk itu
beberapa sumber buku atau data yang diperoleh akan membantu
dan mengkaji secara kritis-penelitian tersebut. Untuk memperoleh
data tersebut peneliti mengambil data dari beberapa buku, brosur,
website dan contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
3.5.1 Metode Angket (Kuesioner)
Metode kuesioner adalah suatu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan
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kepada responden dengan harapan responden merespon daftar
pertanyaan atau pernyataan tersebut. instrumen dalam penelitian ini
bersifat terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah jika
jawaban tidak disediakan sebelumnya, sedangkan bersifat tutup
adalah jika alternatif-alternatif jawaban telah disediakan (Rendi,
2017:44).

Kuesioner-yang dipakai dalam penelitian ini adalah model
tertutup karena jawaban telah disediakan. Kuesioner dalam
penelitian ini diberikan kepada pada masyarakat di Sigli terkait
dengan pengaruh pendapatan, religiusitas, dan kepercayaan
terhadap minat masyarakat membayar Zakat, Infak dan Sedekah
(ZIS) di Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan teknik -pengumpulan data dalam
metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada
subjek penelitian (Rendi, 2017:46). Wawancara disini ditujukan
kepada pihak manajemen pada Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
untuk mendapatkan informasi mengenai data jumlah masyarakat di
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie

3.6 Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Likert
yaitu skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
serta persepsi seseorang tentang suatu fenomena tertentu.

Instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat
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dalam bentuk pilihan ganda maupun checklist (Oktavia, 2015:52).
Tujuan teknik skala adalah untuk mengetahui ciri-ciri atau
karakteristik suatu hal berdasarkan ukuran tertentu, sehingga dapat
membedakan, menggolongkan, mengurutkan ciri atau karakteristik
tersebut.

Skala likert merupakan teknik self report bagi pengukuran
sikap dimana subyek diminta untuk -mengindikasikan tingkat
persetujuan.atau ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing
pernyataan. Skala likert adalah salah satu teknik pengukuran sikap
yang paling sering digunakan dalam riset pemasaran. Dalam
pembuatan skala lisert, peneliti membuat beberapa pernyataan yang
berhubungan dengan suatu objek, lalu objek atau responden
diminta untuk mengindikasikan  tingkat kesetujuan atau
ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan. Dan
pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu skala yang berisi
lima tingkat preferensi _jawaban dengan pilihan jawaban dengan
tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3
Alternatif Jawaban dengan skala likert

Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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3.7 Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas

Kuesioner sebagai salah satu cara dalam pengumpulan data
bisa digunakan untuk penelitian kuantitatif. Kuesioner yang baik
adalah harus diuji terlebih dahulu validitas dan reabilitasnya
sehingga hasil penelitian yang diperoleh nantinya akan menjadi
baik. Uji Validitas-adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang
dimaksud (Nazir, 2011 : 126)

Data dapat dikatakan valid, apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu  yang diukur oleh
kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid
atau tidak valid akan diuji dengan bantuan program SPSS 25
dengan melihat angka-angka yang terletak pada kolom corrected
item total correlation. Kemudian untuk menguji tingkat signifikan
dilakukan dengan Kkriteria menggunakan r tabel pada tingkat
signifikan 0,05 dengan uji dua sisi. Jika nilai positif dan r hitung > r
tabel maka dapat dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel
maka item dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2014 : 52).

3.7.2 Uji Reabilitas

Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner

dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
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adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Rahmah, 2019 :
57). Uji reabilitas ini dapat dilakukan secara bersama-sama
terhadap seluruh butir pertanyaan. Pengujian reabilitas yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan alat
analisis SPSS versi 25 yakni uji statistik.

Cronbach Alpha yaitu pengujian yang dilakukan untuk jenis
data interval. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,70.

3.8 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan
pengujian asumsi Kklasik terlebih dahulu, agar data sampel yang
diolah benar-benar dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Uji
asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup :
3.8.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas ‘merupakan suatu jenis uji statistik untuk
menentukan apakah suatu populasi terdistribusi normal atau tidak
(Nasution, 2017 :67). Model yang. baik adalah memiliki distribusi
data normal dan mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji statistik non-parametrik kolmogorov
Smirnov (K-S). Uji tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat
signifikansi dari nilai residual apakah terdistribusi secara normal
atau tidak.

Dasar pengambilan keputusan pada uji kolmogorov

Smirnov (K-S), yaitu :
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a. Jika nilai alpha < 0.05 berarti tidak terdistribusi dengan

normal

b. Jika nilai alpha > 0.05 maka terdistribusi normal.

Cara lain untuk menguji normalitas dapat dilakukan dengan
melihat p-plot. Adapun cara untuk melihat apakah data
berdistribusi normal adalah dengan melihat sebaran data di seputar
garis diagonal. Data pada variabel yang digunakan akan dinyatakan
terdistribusi.normal jika data tersebar mengikuti garis diagonal atau
garis linier.

3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korerasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya apabila bebas dari multikolinieritas atau tidak
terjadi korelasi di antara variabel bebasnya (Ghozali, 2013 : 105).
Metode untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat
tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah:

a. Jika tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak

terjadi multikolinearitas.

b. Jika tolerance value <.0,10 dan VIF > 10, maka terjadi

multikolinearitas.
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3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji / melihat
apakah terjadi ketidaksamaan variance residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain (Halimah, 2017 : 8). Untuk mendeteksi /
memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dengan-pola gambar scatterplot, regresi yang
tidak terjadi heteroskedastisitas jika :

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar
angka 0.

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2013 : 57) analisis regresi linear
berganda digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yang berjumlah lebih dari satu terhadap variabel
dependennya. Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antar variabel dependen (minat masyarakat)

dengan variabel independen (kepercayaan, religiusitas, pendapatan)
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sekaligus untuk mengetahui besaran dan arah tanda variabel-
variabel independennya.

Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda
menggunakan persamaan sebagai berikut:

Y =a=Dby X3+ bXo+ bsXs+ el
Dimana :

Variabel dependen-adalah

Y = Minat Masyarakat
Variabel independen adalah

X1 = Kepercayaan

X> = Religiusitas

X3 = pendapatan

a = Nilai intercept (konstanta)

b;-b,-b3= Koefisien arah regresi

e = Variabel gangguan
3.9.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut (Zaka, 2017 : 4) Uji T bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen  (kepercayaan,  religiusitas, —pendapatan) secara
individual terhadap variabel dependen (minat masyarakat).

Sebagai dasar pengambilan keputusan, maka dapat
digunakan kriteria sebagai berikut :

1. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel, maka H;

diterima dan Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh

positif dan signifikan variabel X terhadap variabel Y.
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2. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel, maka H;
ditolak dan Hy diterima, artinya tidak terhadap pengaruh
variabel X dan variabel Y.

Rumus yang digunakan yaitu :

t tabel = t (/2 : n-k-1)

Dimana..
o : tingkat kepercayaan : 0,05
n : Jumlah sampel
k : jumlah variabel
3.9.3 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F yaitu pengujian terhadap variabel independen secara
bersama (simultan) yang ditujukan untuk mengetahui apakah
semua Vvariabel  independen. secara bersama-sama dapat
berpengaruh terhadap variabel dependen (Haslinda, 2016 : 10).

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X;, X,
dan variabel X3 secara keseluruhan terhadap variabel Y. Untuk
menguji hipotesis : Ho b= 0, -maka langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menguji_hipotesis tersebut dengan uji F adalah
sebagai berikut :

a. Menentukan Hodan H,

Ho : E1 = O (tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dan variabel dependen).
Ha : 11 # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara

variabel dependen dan variabel independen).
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b. Menentukan level of signifinance
Level of signifinance yang digunakan sebesar 5%

c. Melihat nilai F (F hitung)
Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova)
SPSS 22 dan membandingkan dengan F tabel

d. Menentukan kriteria. penerimaan dan penolakan Hy
dengan-melihat tingkat probabilitasnya yaitu :
- Jika signifikansi < 0,05 maka H ditolak
- Jika signifikansi > 0,05 maka H, diterima

Rumus yang digunakan yaitu :

ttabel = F (K : n-k)

3.9.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi«(R%) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen
amat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(cross section) relatif rendah "karena adanya variasi yang besar
antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun
waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan kedalam model (Amalia, 2018 : 42-43)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
4.1.1 Sejarah Singkat Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie

Dalam Qanun No. 10.Tahun 2007 tentang Baitul Mal yaitu
suatu lembaga non_struktural yang diberi kewenangan mengelola
zakat, wakaf dan harta agama lainnya, serta menjadi wali pengawas
anak yatim dan pengelola terhadap tanah, harta dan simpanan dan
nasabah Bank yang tidak ada pemilik atau ahli warisnya lagi.

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie merupakan  lembaga
daerah yang berwenang melakukan tugas dalam pengelolaan dana
zakat, infak, sedekah dan harta agama lainnya, serta pembinaan
mustahiq dan pemberdayaan harta agama sesuai dengan ketentuan
syariat islam.

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie sudah berdiri sejak tahun
1996 dengan nama BAZIS (Badan Amil Zakat Infaq dan Sedekah)
dan merupakan kantor BAZIS kedua tingkat provinsi setelah kantor
BAZIS yang berdiri di Jakarta. Sedangkan pada tahun 2004, diubah
namanya menjadi Baitul Mal dan beroperasi sampai sekarang.
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie memiliki kantor yang terletak di
Jalan Lingkar Simpang Empat Sigli Kabupaten Pidie dengan status
gedung merupakan milik sendiri.

Kegiatan Badan Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie dalam hal
penyaluran zakat, zakat disalurkan sesuai dengan asnaf atau yang
berhak menerima zakat, sesuai dengan data mustahiq yang telah
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diseleksi secara ketat dan menyalurkan langsung kepada mustahig.
Pada tahun 2013 Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie membangun 72
unit rumah duafa yang dimana bekerja sama dengan Baitul Mal
Provinsi.

Dalam pemasukan zakat di Baitul Mal Sigli Kabupaten
Pidie masih sangat sedikit. Adapun pemasukan utama Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie adalah dari dana infak pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang ada di wilayah Pidie. Sedangkan dari pemasukan dana
zakat belum maksimal , sumber dana zakat yang masuk ke baitul
Mal adalah sebahagian dari pengusaha, kontraktor dan beberapa
masyarakat saja.
4.1.2 Struktur Organisasi

Dalam aktivitasnya Badan Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
mempunyai struktur organisasi yang memperlihatkan pemisahan
tugas dan tanggung jawab antara tugas satu bagian dalam satu
kepemimpinan. Secara umum struktur organisasi Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie adalah sebagai berikut :

1. Kepala Baitul Mal
Tim Pembina Baitul Mal Kabupaten
Kepala Sekretariat
Subbag Umum
Subbag Keuangan dan Program
Subbag Perencanaan dan Pengembangan IT

Bendahara Penerimaan

© N o g b~ DN

Bendahara Penyaluran



65

9. Bagian Pengumpulan
10. Bagian Pendistribusian

11. Bagian Pengawasan dan Pembinaan

4.2 Deskriptif Responden

Penelitian ini bertujuan® untuk mengetahui pengaruh faktor
kepercayaan, religiusitas dan pendapatan terhadap minat
masyarakat. untuk membayar zakat, infak dan sedekah melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie. Subjek dalam penelitian ini yaitu
masyarakat yang ada di wilayah Kabupaten Pidie yang berjumlah
50 Orang. Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian
ini meliputi : jenis kelami, usia, pendidikan dan pekerjaan
masyarakat yang ada di Kabupaten Pidie. Deskripsi karakteristik
responden disajikan sebagal berikut :
4.2.1 Jenis Kelamin Responden

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 31 62%
Perempuan 19 38%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 31 orang (62%) dan responden dengan

jenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang (38%). Dapat
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disimpulkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki
(62%)
4.2.2 Usia Responden

Deskripsi  karakteristik  responden berdasarkan usia

disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi | Persentase (%)
17-29 tahun 9 18%
30-40 tahun 26 52%
>40 tahun 15 30%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)

Tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten
Pidie yang berusia antara 17-29 tahun yakni sebanyak 9 Orang
(18%), masyarakat Kabupaten Pidie 'yang berusia antara 30-40
tahun yakni sebanyak 26 orang (52%), dan masyarakat Kabupaten
Pidie yang berusia lebih dari 40 tahun yakni sebanyak 15 orang
(30%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Kabupaten
Pidie berusia 30-40 tahun (52%).

4.2.3 Pekerjaan Responden
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

disajikan pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)

PNS 5 10%

Swasta 11 22%

Wirausaha 26 52%

Lainnya 8 16%

Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
Tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten

Pidie yang berstatus sebagai PNS sebanyak 5-orang (10%), yang
bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 11 orang (22%), yang
bekerja sebagai wirausaha sebanyak 26 orang (52%), dan
masyarakat Kabupaten Pidie yang memiliki pekerjaan selain dari
yang disebutkan di atas adalah sebanyak 8 orang (16%).
4.2.4 Pendidikan Responden

Deskripsi. karakteristik responden berdasarkan pendidikan

disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
oD 4 8%
SMP 7 14%
SMA 30 60%
SARJANA 9 18%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
Tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten

Pidie yang berpendidikan SD sebanyak 4 orang (8%), masyarakat
Kabupaten Pidie yang berpendidikan SMP sebanyak 7 orang
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(14%), masyarakat Kabupaten Pidie yang berpendidikan SMA
sebanyak 30 orang (60%), dan masyarakat Kabupaten Pidie yang
berpendidikan Sarjana sebanyak 9 orang (18%). Dapat disimpulkan
bahwa mayoritas masyarakat Kabupaten Pidie berpendidikan SMA
yaitu sebanyak 30 orang (60%).

4.3 Hasil Pengujian-Instrumen
4.3.1 Uji Validitas

Setiap penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
angket perlu dilakukan uji validitasnya. Uji validitas berguna untuk
mengetahui kevalidan atau kesesuaian angket yang peneliti
gunakan untuk memperoleh data dari para responden. Pengujiannya
menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05, artinya
suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor
total. Untuk penelitian ini nilai df dapat dihitung sebagai berikut df
= n-2 atau 50-2=48, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 maka
nilar r tabelnya adalah sebesar 0,278. Jika nilai Corrected Item
Total Correlation (r hitung) lebih besar dari 0,278 maka pernyataan
tersebut valid. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Validitas Variabel X1 (Kepercayaan)

Variabel Faktor Corrected
Kepercayaan Item Total r tabel Keterangan
(X1) Correlation
Pertanyaan 1 424 0,278 Valid
Pertanyaan 2 379 0,278 Valid
Pertanyaan 3 ,488 0,278 Valid
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Pertanyaan 4 ,536 0,278 Valid
Pertanyaan 5 411 0,278 Valid
Pertanyaan 6 ,624 0,278 Valid
Pertanyaan 7 441 0,278 Valid
Pertanyaan 8 ,342 0,278 Valid
Pertanyaan 9 ;395 0,278 Valid
Pertanyaan 10 334 0,278 Valid
Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
Tabel 4.6
Hasil Validitas Variabel X2 (Religiusitas)

Variabel Faktor Corrected

Religiusitas Item Total r tabel Keterangan

(X2) Correlation
Pertanyaan 1 ,496 0,278 Valid
Pertanyaan 2 ,529 0,278 Valid
Pertanyaan 3 -,115 0,278 Tidak Valid
Pertanyaan 4 ,460 0,278 Valid
Pertanyaan 5 -,165 0,278 Tidak Valid
Pertanyaan 6 444 0,278 Valid
Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
Tabel 4.7
Hasil Validitas Variabel X3 (Pendapatan)

Variabel Faktor Corrected

Pendapatan Item Total r tabel Keterangan

(X3) Correlation

Pertanyaan 1 -,082 0,278 Tidak Valid
Pertanyaan 2 -,033 0,278 Tidak Valid
Pertanyaan 3 467 0,278 Valid
Pertanyaan 4 ,536 0,278 Valid
Pertanyaan 5 411 0,278 Valid
Pertanyaan 6 ,624 0,278 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
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Tabel 4.8
Hasil Validitas Variabel Y (Minat Masyarakat)
. : Corrected
Variabel Minat Item Total r tabel Keterangan
Masyarakat (Y) C .
orrelation

Pertanyaan 1 ,548 0,278 Valid
Pertanyaan 2 ,623 0,278 Valid
Pertanyaan 3 ,543 0,278 Valid
Pertanyaan 4 473 0,278 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
Masing-masing indikator Kepercayaan, Religiusitas dan

Pendapatan yang digunakan mempunyai nilai signifikansi tidak
melebihi nilai 0,05. Hal ini berarti item dalam pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini layak atau valid untuk digunakan
sebagai pengumpul data. Sedangkan pernyataan tidak valid maka
tidak digunakan dalam pengolahan data selanjutnya.
4.3.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas = berfungsi untuk mengetahui tingkat
kekonsistensian angket yang digunakan oleh peneliti sehingga
angket tersebut dapat-diandalkan, walaupun penelitian dilakukan
berulang kali dengan angket yang sama. Penerapan reabilitas untuk
alat tes seperti kuesioner telah diterima secara umum di kalangan
penelitian menggunakan nilai Cronbach’s alpha >0,70 sebagai
koefisien reabilitas instrumen. Uji reabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25. Adapun hasil yang
diperoleh yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Uji Reabilitas
Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan
Kepercayaan , 755 Reliabel
Religiusitas ,635 Reliabel
Pendapatan ,635 Reliabel
Minat Masyarakat ,679 Reliabel

Sumber: Data Primer.yang diolah (2020)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan -handal atau reliabel.
Artinya setiap item mampu memperoleh data yang konsisten yang
berarti apabila pertanyaan tersebut diajukan kembali maka akan

diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

4.4 Uji Asumsi Klasik
44.1 Uji Normalitas

Uji normalitas . bertujuan -untuk menguji apakah data
penelitian yang dilakukan memiliki distribusi yang normal atau
tidak. Dalam penelitian-ini_penulis menggunakan uji kolmogorov
Smirnov (K-S) digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi data
normal atau tidak. Dengan perbandingan p-value dengan taraf
signifikan 0,05, jika nilai p-value di atas nilai alpha 0,05, maka
distribusi data normal. Hasil pengujian normalitas dari uji

kolmogorov Smirnov (K-S) dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: minat masyarakat
0

Expected Cum Prob

‘00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)

Pada gambar 4.1 hasil pengujian kolmogorov Smirnov dapat
diketahui bahwa p-value dari unstandardized residual ternyata
0,969 lebih besar dari alpha0,05. Sehingga secara keseluruhan data
tersebut dinyatakan - memiliki distribusi “normal atau memiliki

sebaran data normal.

4.4.2" Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas. digunakan untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam
suatu model regresi linear berganda. Hasil uji multikolinieritas ini
dapat dilihat dari segi besarnya Tolerance Value dan Variance
Inflation Factor (VIF). Sehingga dasar dari pengambilan keputusan
pada uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

c. Jika tolerance value > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak

terjadi multikolinearitas.
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d. Jika tolerance value <.0,10 dan VIF > 10, maka terjadi
multikolinearitas.

Hasil penelitian ini maka dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4.10
Uji Multikolinieritas
Collonearity. Stasistics
Model Tolerance VIF Keterangan
Kepercayaan 0,449 2,229 Tidak terjadi
multikolinieritas
Religiusitas 0,591 1,691 | Tidak terjadi
multikolinieritas
Pendapatan 0,383 2,612 | Tidak terjadi
multikolinieritas

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)

Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini karena
syarat untuk tidak multikolinieritas sudah dipenuhi yaitu nilai
tolerance >0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji- heteroskedastisitas pada dasarnya bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Tidak terjadi masalah atau heteroskedastisitas

jika:




Regression Studentized Residual
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a. Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah atau
disekitar angka 0

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah saja

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan
melebar kembali

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: minat masyarakat

-4 2 0 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)

Berdasarkan output scatterplots diatas diketahui bahwa:
a. Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah atau

disekitar angka 0
b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah saja
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c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan
melebar kembali

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan

ideal dapat terpenuhi.

4.5 Teknik Analisis Data
4.5.1 Analisis Regresi Linear berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independen yaitu kepercayaan,
religiusitas, pendapatan terhadap variabel dependen yaitu minat
masyarakat untuk membayar Zakat, Infak, dan Sedekah di Baitul
Mal Sigli Kabupaten Pidie. Hasil analisis regresi linear berganda

dengan menggunakan spss 25 ditunjukan dalam tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil'Uji Regresi Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
(Const 1,905 2,250 ,847 ,402
ant)
Keperc ,076 ,067 ,162 1,120 ,269 449 2,229
ayaan
Religiu ,626 ,136 3581 4,615 ,000 591 1,691
sitas
Pendap ,102 ,165 ,096 ,614 ,542 383 2,612
atan

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
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Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa hasil analisis
regresi diperoleh koefisien untuk variabel kepercayaan atau X1
sebesar 0,076, untuk variabel religiusitas atau X2 sebesar 0,626
sedangkan untuk variabel pendapatan atau X3 sebesar 0,102,
dengan konstanta sebesar 1,905 sehingga model persamaan regresi
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =a+bX1+ boXo+ bsXs+ei

Y =1,960 + 0,076X; + 0,626X, + 0,102X3 + e

Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda di atas

memberikan pengertian bahwa:

a. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa
variabel tingkat kepercayaan (X1), mempunyai arah
koefisien regresi positif dengan minat masyarakat
membayar zakat, infak, dan sedekah yaitu b =0,076,
yang berarti bahwa apabila kepercayaan mengalami
peningkatan_sebesar 1%, maka minat masyarakat untuk
membayar zakat, infak, dan sedekah di Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie akan meningkat sebesar 0,76% dengan
asumsi bahwa variabel independen yang lain konstan.

b. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa
variabel tingkat religiusitas (X2), mempunyai arah
koefisien regresi positif dengan minat masyarakat
membayar zakat, infak, dan sedekah yaitu b =0,626,
yang berarti bahwa apabila religiusitas mengalami

peningkatan sebesar 1%, maka minat masyarakat untuk
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membayar zakat, infak, dan sedekah di Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie akan meningkat sebesar 0,626%
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain
konstan.

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa
variabel tingkatpendapatan (X3), mempunyai arah
koefisien regresi positif dengan minat masyarakat
membayar zakat, infak, dan sedekah yaitu b =0,102,
yang berarti bahwa apabila pendapatan mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka minat masyarakat untuk
membayar zakat, infak, dan sedekah di Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie akan meningkat sebesar 0,102%
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain

konstan.

4.5.2 Uji t (Parsial)
Uji statistik t _digunakan untuk menguji ada tidaknya

pengaruh masing-masing . variabel independen (kepercayaan,

religiusitas dan pendapatan) terhadap variabel dependen (minat

masyarakat).
t tabel = t (/2 : n-k-1) =t (0,05/2 ; 50-3-1) =t (0,025 ; 46)

=2,012
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Tabel 4.12
Hasil Uji t
Coefficients®

) Standardize
Unstandardized

Model Coefficients d ) T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,905 2,250 847 ,402
Kepercayaan 076,067 . ,162 1,120 ,269
Religiusitas. ' 626, 136 581 4,615 ,000
Pendapatan ,102 ,165 ,096 ,614 ,542

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)

Berdasarkan pada tabel 4.12 diketahui besarnya pengaruh

masing-masing variabel independen secara parsial (individual)

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat

Berdasarkan output SPSS diatas diketahui. bahwa nilai
koefisien regresi variabel kepercayaan adalah sebesar 0,076
sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, dengan
0=0,05 dan didapat't tabel'adalah 2,012

Variabel kepercayaan memiliki nilai t hitung sebesar
1,120. Nilai t tabel pada keyakinan 95% sebesar 2,012,
karena t hitung < t tabel (1,120<2,012). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan secara parsial tidak
berpengaruh  signifikan terhadap minat masyarakat
membayar zakat, infak, dan sedekah di Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie.
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b. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Masyarakat

Berdasarkan output SPSS diatas diketahui bahwa nilai
koefisien regresi variabel religiusitas adalah sebesar 0,626
sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, dengan
0=0,05 dan didapat t tabel adalah 2,012.

Variabel religiusitas. memiliki nilai t hitung sebesar
4,615. Nilai t tabel pada keyakinan 95% sebesar 2,012,
karena 't hitung > t tabel (4,615>2,012). Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial maka dapat disimpulkan
bahwa religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat membayar zakat, infak, dan
sedekah di Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

c. Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat.

Berdasarkan output SPSS diatas diketahui bahwa nilai
koefisien regresi variabel pendapatan adalah sebesar 0,102,
sedangkan t tabel bisa dihitung pada tabel t-test, dengan
0=0,05 dan didapat t tabel adalah 2,012

Variabel pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar
0,614. Nilai t tabel pada keyakinan 95% sebesar 2,012,
karena t hitung < t tabel (0,614<2,012). Maka dapat
disimpulkan bahwa pendapatan secara parsial tidak
berpengaruh  signifikan terhadap minat masyarakat
membayar zakat, infak, dan sedekah di Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie.



453 Uji F (Simultan)

80

Uji f atau disebut dengan Analisis varian (ANOVA)

digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh beberapa

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel terikat,

yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F tabel dengan

tingkat signifikansi 0,05. Hipotesis yang digunakan yaitu:

a. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel, maka H;

diterima dan Hp ditolak, artinya terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

b. Jika nilai sig >0,05, atau F hitung < F tabel, maka H;

ditolak dan Hg diterima, artinya tidak terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Ftabel = F (k ; n-k) =(3 147) = 2,30

Tabel 4.13
Hasil Uji-F
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 75,308 3 25103 20,190 ,000°
Residual 57,192 46 1,243
Total 132,500 49
Sumber: Data Primer yang diolah (2020)
Dari tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi untuk pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan

terhadap Y adalah sebesar 0,000 < dari a = 0,05 dan nilai F hitung
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sebesar 20,190 > F tabel 2,80. Hal ini berarti bahwa secara
simultan berpengaruh signifikan minat masyarakat membayar
zakat, infak, dan sedekah di Baitul Mal Pidie Kabupaten Sigli.
Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima, yang
berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel
independen dengan variabel dependen.

45.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 4.14
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R  Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate ~ Durbin-Watson
1 ,754° ,568 ,540 1,11504 1,808

Sumber: Data Primer yang diolah (2020)

Dari tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,568
berarti sebesar 56,8% menjelaskan minat masyarakat membayar
zakat, infak, dan sedekah di Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie dapat

dijelaskan oleh faktor kepercayaan, religiusitas dan pendapatan.
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Sedangkan 43,2% (100%-56,8) dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti oleh penulis.

4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dalam

penelitian ini, maka dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil output menggunakan SPSS, diketahui
nilai t hitung kepercayaan sebesar 1,120 dan
signifikansinya sebesar 0,269. Sedangkan t tabel yang
diperoleh sebesar 2,012 dan taraf signifikansi sebesar
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai t hitung < t
tabel dan nilai signifikansinya 0,269 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kepercayaan secara parsial tidak
berpengaruh signifikansi ' terhadap minat masyarakat
membayar zakat, infak, dan sedekah melalui Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie. Sehingga Hy ditolak dan H;
diterima. Artinya masyarakat membayar zakat, infak,
dan sedekah melalui Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
bukan karena percaya terhadap baitul mal, namun ada
faktor lain yang menyebabkan masyarakat tersebut lebih
memilih untuk membayar zakat, infak, dan sedekahnya
secara langsung daripada melalui Baitul Mal.

b. Berdasarkan hasil output menggunakan SPSS, diketahui
nilai t hitung religiusitas sebesar 4,615 dan

signifikansinya sebesar 0,000. Sedangkan t tabel yang
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diperoleh sebesar 2,012 dan taraf signifikansi sebesar
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai t hitung > t
tabel dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat masyarakat membayar
zakat, infak, dan sedekah melalui Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie. Sehingga Hy diterima dan Hy ditolak.
Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas masyarakat
membayar zakat, infak, dan sedekah melalui Baitul Mal
Sigli Kabupaten Pidie maka tinggi pula minat mereka
untuk membayar zakat, infak, dan sedekah melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

Berdasarkan hasil output menggunakan SPSS, diketahui
nilai. t hitung pendapatan - sebesar 0,614 dan
signifikansinya sebesar 0,542. Sedangkan t tabel yang
diperoleh sebesar 2,012 dan taraf signifikansi sebesar
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai t hitung < t
tabel dan nilai signifikansinya 0,542 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh
signifikansi - terhadap minat masyarakat membayar
zakat, infak, dan sedekah melalui Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie. Sehingga Hy ditolak dan H; diterima.
Artinya masyarakat membayar zakat, infak, dan sedekah
melalui Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie bukan karena

tingkat pendapatan, namun ada faktor lain yang
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menyebabkan masyarakat tersebut lebih memilih untuk
membayar zakat, infak, dan sedekahnya secara langsung
daripada melalui Baitul Mal.

. Berdasarkan hasil output menggunakan SPSS, Uji F
menunjukkan  variabel independen (kepercayaan,
religiusitas dan pendapatan) secara bersama-sama atau
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu minat
masyarakat membayar zakat, infak, dan sedekah melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie. Hal ini ditunjukan
dengan hasil uji ANOVA atau F test. Di dapat F hitung
sebesar 20,190 sedangkan tingkat probabilitas 0,000
(signifikansi). Dengan melihat asumsi diatas maka
probabilitas lebih kecil daripada 0,05 dan F hitung lebih
besar daripada F tabel artinya’ H, diterima. Berarti
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
minat masyarakat atau dapat dikatakan dan disimpulkan
bahwa variabel independen kepercayaan, religiusitas
dan pendapatan secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen
yaitu minat masyarakat membayar zakat, infak, dan

sedekah melalui Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh ,
maka dapat diajukan sebuah kesimpulan, dimana hal ini merupakan
jawaban dari perumusan masalah, yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji t
variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat
masyarakat membayar zakat, infak, dan sedekah melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

2. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji t
variabel  religiusitas  berpengaruh = terhadap  minat
masyarakat membayar zakat, infak, dan sedekah melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji t
variabel pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat
masyarakat membayar. zakat, infak, dan sedekah melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

4. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji t
variabel kepercayaan, religiusitas dan pendapatan secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat masyarakat membayar zakat,
infak, dan sedekah melalui Baitul Mal Sigli Kabupaten
Pidie.
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5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Baitul
Mal

2. Diharapkan kepada masyarakat agar mereka untuk lebih
membuka diri kepada pihak Baitul Mal , supaya potensi
zakat, infak, dan sedekah yang ada di Kabupaten Pidie
dapat dioptimalkan dengan baik oleh lembaga Baitul Mal.

3. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh penelitian
lain dengan objek dan sudut pandang yang berbeda
sehingga dapat memperkaya khasanah kajian ekonomi

islam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Uji Validitas
1. Kepercayaan (X1)

Correlations

91

K1 K2 K3 Ke K5 K6 K7 K8 K9 K10
K1 Pearson Correlation 1 412 ,260 ,106  -,059 ,328 ,268 ,079 127 ,108
Sig. (2-tailed) 003 0687 465 682 020 ,060 58  ,380 454
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
K2  Pearson Correlation 412" 1 1162 224 062 116 1265 1032 179 125
Sig. (2-tailed) 003 261 118 668 424 063 823 213 386
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
K3  Pearson Correlation 1260 1162 1 4297 276 318 083, 3200 375" ,168
Sig. (2-tailed) 068 261 002 052 024 566 024 007 244
N 50 50 50 _ 50 50 50 50 50 50 50
K4  Pearson Correlation 106 224 4297 | 1. 273 4000 020 166 278 252
Sig. (2-tailed) 465 118 002 | 055 004 892 248 051 077
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
K5  Pearson Correlation -059 062 276 273 1 221 | 155 325" 283 127
Sig. (2-tailed) 682, 668 0520~ 055 123/ 282 021 047 381
N P GANH 50 50 50 50 50 50 50 50
K6  Pearson Correlation 328" 116 318" 400" 221 1 158 09 292" 229
Sig. (2-tailed) 020 424, 024 004( 123 288 508 040 109
N 50 50 .50 50 50 50 50 50 50 50
K7  Pearson Correlation 268 265 083 020 155 153 1 4947 206 ,4197
Sig. (2-tailed) 060 063 566 - 892282 288 ~ 000 51,002
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
K8  Pearson Correlaion 079 032 3200 166 ,325 096 494" 1 252 557
Sig. (2-tailed) 583,823 024 248 021 508 000 078,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
K9  Pearson Correlation 127 179 3757 278 283" 292" 1206 1252 1 5227
Sig. (2-tailed) 380 213 007 051 047 040 151 078 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
K10  Pearson Correlation 108 125 168 252 127 229 419" 5570 522" 1
Sig. (2-tailed) 454 386 244 077 381 09 002 000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Religiusitas (X2)
Correlations
R1 R2 R4 R6
R1 Pearson Correlation 1 340" 4217 1201
Sig. (2-tailed) 016 1002 162
N 50 50 50 50
R2 Pearson Correlation ,340" 1 229 556"
Sig. (2-tailed) 016 110 ,000
N - 50 50 50 50
R4 Pearson Correlation 4 . 4217 1229 1 1099
Sig. (2-tailed) ,002 110 495
N P 50, . 50 50 50
R6 Pearson Correlation ¥ 201 556" ,099 1
Sig. (2-tailed) 162 ,000 495
N LAY i 50 V450 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Pendapatan (X3)
Correlations
P3 P4 P5 P6
P3 _Pearson Correlation . 1 § 464 4 ,204 290
Sig. (2-tailed) ,201 154 ,041
N/ N 50 4 50 50 N\ 50
P4 Pearson Correlation ,184 1 273 | 400"
Sig. (2-tailed) /201 | ,055 ,004
N \ 4 45007 p v 50N 50 50
P5 Pearson Correlation ,204 273 1 221
Sig. (2-tailed) 154 ,055 123
N 50 50 50 50
P6 Pearson Correlation ,290" ,400" 221 1
Sig. (2-tailed) ,041 ,004 123
N 50 50 50 50

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Minat Masyarakat (Y)

Correlations
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P3 P4 P5 P6
P3  Pearson Correlation 1 ,184 ,204 290"
Sig. (2-tailed) ,201 ,154 ,041
N 50 50 50 50

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed

Spilflaa L

AR-RANIRY




Lampiran 2 Hasil Uji Reabilitas
1. Variabel Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,769 4

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
, 755 10

2. Variabel Religiusitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,635 4

3. Variabel Pendapatan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
635 4

4. Variabel Minat Masyarakat

Kepercayaan

94



Lampiran 3 Hasil Uji Hipotesis dan Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: minat masyarakat

10

08

05

m Prob
J

ral

Depende iable: mina syarakat

Frequenc:

-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Residual
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2. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

96

Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) 1,905 2,250 ,847 402
kepercayaan ,076 ,067 . ,162 1,120,269 449 2,229
religiusitas ,626 136 ;981 4,615 ,000 ;591 1,691
pendapatan ,102 ,165 ,096 614 542 ,383 2,612
a. Dependent Variable: minat masyarakat
3. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: minat masyarakat
= . .".
[ * ] ]
§ . »
=1 -
Regression Standardized Predicted Value
4. Ujit
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,905 2,250 ,847 ,402
K ,076 ,067 ,162 1,120 ,269
R ,626 ,136 ,581 4,615 ,000
P ,102 ,165 ,096 ,614 ,542

a. Dependent Variable: M
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Lampiran 4 Identitas Responden
1. Berdasarkan jenis kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 3L 62,0 62,0 62,0
Perempuan 19 .. 38,0 38,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
2. Berdasarkan Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17-29 tahun A IN 280 #FF 180]| § 18,0
30-40 tahun * 26 Xy sy 4 520| § 70,0
SAanumN N\, | OS50 300 4 4 300 ¢ 100,0
Total 50 100,0 100,0
3. Berdasarkan Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SD 4 8,0 8,0 8,0
SMP 8 16,0 16,0 24,0
SMA 29 58,0 58,0 82,0
SARJANA 9 18,0 18,0 100,0

Total 50 100,0 100,0




4. Berdasarkan Pekerjaan
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Cumulative
Frequency Percent ~ Valid Percent Percent
10,0 10,0 10,0
22,0 32,0
52,0 84,0
16,0 100,0

AR-RANIRY

100,0
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Lampiran 5 Kuesioner Penelitian

2.

Pengaruh Kepercayaan, Religiusitas, dan Pendapatan

Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat, Infak, dan

Sedekah (ZIS) Melalui Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie.

Identitas Diri
Mohon dengan-hormat kesediaan. Bapak/lbu untuk mengisi

data responden di bawah ini :

Nama

Jenis Kelamin : [_]Laki-Laki [] Perempuan

Umur : [L117-29th []30-40th [_]> 40 th

Pendidikan Terakhir : [_]SD [_ISMP [ISMA []
SARJANA

Profesi : I pNs [[IswAsTA [

WIRAUSAHA LAINNYA

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berilah tanda (\) pada kolom yang Bapak/Ibu pilih sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya, dengan alternatif jawaban

sebagai berikut :

SS : bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.
S :bila Anda Setuju dengan pernyataan tersebut.

N :bila Anda Netral dengan pernyataan tersebut.

TS :bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.
STS: bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

tersebut.



1.

Minat Masyarakat
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No.

Pertanyaan

ALTERNATIF
JAWABAN

SS

S

N

TS

STS

Saya memiliki keinginan yang kuat
dalam diri saya untuk membayar zakat,
infak, dan sedekah pada Baitul Mal Sigli
Kabupaten Pidie

Saya ingin membayar zakat, infak dan
sedekah melalui - Baitul Mal-. Sigli
Kabupaten Pidie karena pengelolaannya
lebih baik.

Saya yakin Baitul Mal Sigli Kabupaten
Pidie mampu mengelola dana zakat,
infak dan sedekah dengan baik

Saya yakin membayar zakat, infak dan
sedekah pada =~ Baitul Mal = Sigli
Kabupaten Pidie agar perhitungan zakat
yang dikeluarkan tepat sasaran

2

Kepercayaan

No.

Pertanyaan

ALTERNATIF
JAWABAN

55

S

N

TS

STS

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
bersikap jujur dalam memberikan segala
informasi / berita kepada masyarakat.

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie adalah
lembaga yang amanah.

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie sudah
melaksanakan tugasnya secara
profesional sebagai lembaga pengelola
zakat.

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
memberikan layanan konsultasi kepada
masyarakat luas.

Program-program yang dilakukan oleh
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
mampu  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat.

Manajemen dana Zakat, Infak, dan
Sedekah (ZIS) di Baitul Mal Sigli
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Kabupaten  Pidie  dikelola secara
transparan / terbuka kepada masyarakat
luas

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
menghormati dan menghargai semua
pihak

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
mempublikasikan
pertanggungjawabannya kepada media

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
visi, misi dan perencanaan

10.

Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie dapat
mempertanggungjawabkan  Kkinerjanya
secara  vertikal  (Tuhan)  maupun
horizontal (Masyarakat luas)

Q.

Religiusitas

No.

Pertanyaan

ALTERNATIF JAWABAN

)

S

N

TS

STS

Menurut saya, zakat maal hanya berlaku
bagi orang mampu.

Menurut saya, . membayar zakat = mal
adalah suatu kewajiban bagi orang islam:

Menurut saya, menunaikan zakat karena
ingin mengamalkan salah satu rukun
Islam.

Saya yakin dan percaya, bahwa orang
yang bersedekah. hartanya akan dilipat
gandakan.

Menurut saya, membayar zakat melalui
Baitul Mal Sigli Kabupaten Pidie
penyalurannya lebih merata.

Saya memahami bagaimana prosedur
untuk membayar zakat




4. Pendapatan
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No.

Pertanyaan

ALTERNATIF JAWABAN

SS | S | N |TS|STS
1 Saya akan membayar zakat jika
' pendapatan saya mencapai nisab
Saya menunaikan zakat karena tingkat
5 pendapatan (semakin banyak pendapatan
' maka semakin Kkuat Kkeinginan untuk
membayar zakat, infak dan sedekah).
3 Saya akan membayar zakat jika. taraf
' hidup saya telah meningkat
Saya menunaikan zakat sebagai bentuk
4. konsekuensi seorang muslim atas rizki
yang telah mencapai nisab
5. Asumsi zakat dapat meningkatkan rezeki
Membayar zakat, infak dan sedekah
6. dapat memberikan keberkahan = pada
harta kita
Lampiran 6 Rekap Tabulasi Jawaban Responden
1. Variabel Kepercayaan
Kl | K2 | K3 | K4 | K5 | K6 | K7 | K8 |K9|KI1I0| T
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31
5 5 5 5 5 5 5 5 B 5 50
5 5 5 5 5 9 5 5 5 5 50
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
5 4 5 2 4 5 3 5 5 5 46
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 3 4 B 4 5 3 3 3 3 37
5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 44
5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 42
5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 42
4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44
5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 40
5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 44
5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47
4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 43
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46
45

45

43
47

47

46
47

42

46
42

47

44
48

46

45

42

41

42

47

41

46

41

46

45

43

45

50
44
45

41

2. Variabel Religiusitas

13
20
20
16
18

R.4

R.3

R.2

R.1
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16
17
19
20
20
18
19
17
18
20
20
15
20
20
19
20
20
17
18
20
16
18
20
18
19
18
20
18
19
19
18
19
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19
19
19
18
18
19
19
20
17
20
20
19
20

3. Variabel Pendapatan

13
20
20
16
17
15
15
18
19
18
18
18

P4

P.3

P.2

P.1
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17
19
20
20
17
18
19
19
20
20
17
19
19
18
19
16
19
20
19
19
19
17
20
16
17
18
18
17
19
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16
18
18
16
18
20
19
18
18

4. Variabel Minat Masyarakat

12
20
20
16
18
14
17
20
20
20
20
19
18
19
20
20
16
20

M.4

M.3

M.2

M.1
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20
20
19
18
18
17
19
19
18
20
20
20
20
19
19
20
18
19
18
20
18
20
18
18
19
20
20
19
20
17
18
18




